EFEKTIVITAS TEKNIK KONSELING KOGNITIF
PERILAKU DALAM MENGURANGI PERILAKU
MEMBOLOS SISWA KELAS XII SMK PGRI 2 KEDIRI
YANG BEKERJA MALAM HARI

by Turnitin Arise



ﬁzﬂi 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menengah  Kejuruan merupakan jenjung  pendidikan  yung
bertujunn  mempersiapkan siswa untuk memosuki dunin kerja sekaligus
memberikan kesempatan urﬁ_uthm pendidikan ke jenjang vang lebih tinggei,
Dalam prosesnya, siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut
memiliki kompeiensi akademik, keterampilan kerja, serta kedisiplinan vang
baik agar mampu menyesunikan diri dengan tuntutan dunia industri dan
perkembuangun masyarakat.

Namun, dalam kenyataannya tidak seluruh siswa mampu menjalant proses
pendidikan secars optimal. Kondisi kurang tidur skibot aktivitas kerja dapat
menyebabkan kelelahan fisik, gangguan Konsentrasi. dan penurunan performa
akademik siswa (Lina Muulida, 2023), khususnya siswa yvang bekerja pada
malam hari. Kondisi tersebut menyvebabkan siswa mengalami kelelshan fisik,
gangeuan pola tidur, sertu tekanan psikologts vang dapat memengaruhi motivasi
dan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran di sckolah. Akibamya,
sehagian siswa menunjukkan penurunan motivasi belajar dan kecenderungan
untk membolos karena merasa tidak mampu mengikuti pembelajaran secara
maksimal.

rilaku membolos merupakan salah satu bentuk perilako maladaptif yan

dapat menghambat perkembangan akademik maupun sosial siswa. Perilaku mi
tidak hanya berdompak pada rendahnya kehadirun siswa di sckolah, tetapi juga
dapat menyebabkan penurunan prestasi belajar, rendahnya disiplin, serta
meningkatnyy risiko kegagalan mmyu]miknn pendidikun, Dalam konteks
pendidikan, perilaku membolos menjadi lah- yang perlu mendapatkan
perhatian serius karena dopat memengaruhi kualitis proses belajar siswa secara
berkelanjutan (Ekawardani, 2023).

Fenomena siswa SMK vang membolos karena bekerjn malam hari juga
ditemukan di SMK PGRI 2 Kediri. @rﬁmﬂm- hasil observasi awal dan
informast dar guru bimbingan dan kenseling, terdapat beberapa siswa kelas X11
vang bekerja pada malam hari di berbagai scktor informal, seperti toko, rumah
makan, dan kafe. Kondisi tersebut menvebabkan siswn mengalami kelelahan
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fisik, kurang tidur, kesulitan berkonsentrasi saat mengikuti pembelajaran, serta
rendahnys motivasi untuk hadir di sekolah pada keesokan harinya. Akibatnya,
perilaku membolos cenderung terjadi secara berulang, terutama setelah siswa
menjalani aktivitas kerja malam.

Sclain dipengaruhi olch faktor fisik, perilaku membolos juga berkaitan
dengan pola pikir dan keyakinan siswa terhadap pendidikan dan pekerjaan.
Sebagian siswa memiliki pemikiran bahwa bekerja lebih penting dibandingkan
sekolah karena pekerjaan dianggap mampu memberikan penghasilan secara
langsung. Di sisi lain, siswa juga merasa bahwa kondisi kelelahan membuat
mereka tidak mampu mengikuti kegiatan belajar dengan baik sehinggn memilih
untuk tidak hadir di sekolah, Pola pikir negatif tersebut dapat memengaruhi
emesi dan perilaku siswa sehingga perilaku membolos terus berulang.

Permasalabhan tersebut memerlukan intervensi vang tidok hanya berfokus
pada perubahan perilaku, tetapi juga pada perubahan pola pikir yang mendasari
perilaku membolos, ?u.'lu.h satu pendekatan vang dupat digunakin u:luluhpeknik
konseling kognitif perilaku. Teknik konseling kognitif perilaku merupakan
pendekatan konseling yang menekankan Ebungnn antara pikiran, emosi, dan
perilaku. Pendekatan ini membantu individu mengenali pikiran otomatis negatif
dan keyakinan irasional yang memengaruhi perilaku, kemudian menggantinya
dengan ;lqa pikir yang lebih rasional dan adaptif.

Dalam setting sekolah, teknik konseling kognitif perilaku dapat digunakan
untuk membantu siswa mengembangkan kontrol diti, meningkatkan motivasi
belajar, serta membentuk periluku yang lebih positif terthadap pendidikan.
Teknik ini juga membantu siswa memahami hubungan antars pola pikir negatif
dengan perilaku membolos yang mereka lakukan. Dengan perubahan pola pikir
vang lebih rasional, siswa diharapkan mampu mengurangi periliku membolos
secarn berfahap.

Penelitian  schelumnya  menunjukkan menunjukkan  bahwa  konseling
kelompok dengan teknik cognitive restructuring dalam pendekatan i efekiif
mengurangi perilaku membolos siswa (Lina Maoulida, 2023). Pendekatan ini

dinilai mampu membanto siswa mengembangkan kemampuan berpikir positif,




meningkatkan kesadaran diri, serta memperbaiki pengambilan keputusan dalam

menghadapi permasalahan akademik maupun sosial,

Berdasarkan permasalahan  tersebut, penelition imi dilakukan  untuk
mengetahui efektvims teknik konseling kognitil perilaku dalom mengurangi
perilaku membaolos pada siswa kelas X1 yvang bekerja malam hari di SMK
PGRI 2 Kediri, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, Khususnya dalam
menangani siswa yang mengalami kontlik antara wintutan pendidikan dan
pekerjaan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang telah diuraikan dalam latar belakang. rumusan

masaluh vang daput di ringi adaloh spakah efektivitas teknik konseling kogmtil
perilaku dalam mengurangi laku membolog pada siswa kélas X1 yang
bekerjn malam hari di SMK PGRI 2 Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan vraidn vang telah dituliskan pada rumusan masalah diatas,
maka tujuan dan penelitian ini adalah mk mengetahui efekdtivitas teknik
konseling kogniuf perilaku dalam mengurangi perilaku membolos pada siswa
kelas X11 vang bekerja malam hari di SMK PGRI 2 Kediri.

. Munfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dihamapkan bisa berkontribusi pada pengembangan ilmu
bimbingan dan konseling, khususnya dalam memahami sejauh mana
cfektivitas teknik konseling kognitif perilaku dalam mengatisi perilaku
membolos pada siswa SMK vang harus bekerja di malam hari. Selain
menambah literatur nasional tentang penerapan teknik konseling Kognitif
perilaku pada siswa dengan beban gunda antara pekerjnan dan sekolah
penclitian ini juga bisa menjadi acuan untuk merancang model intervensi
konsaling berbasis bukn a:ng sesuai dengan konteks sosial, ekonomi, dan
budaya di Indonesia.




? Manfaat Praktis
o, Bagi Siswn
Penelitian ini dihampkan bisa membantu siswa kelas X11 di SMK
PGRI 2 Kediri vang bekerja malam harl agar lebih jarang membolos,

melalul pendekatan konseling kognitif perilaku vang  disesuaikan

dengan situasi dan kebutuhan mereka. Diharapkan siswa bisa lebih rajin

masuk sekolah, punya motivasi belajar yang lebih baik, dan mampu

menemukan keseimbangan antara tangpung jawab di sekolah dan
ckerjaan yang mereka jalani.

Sagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
membuat dan menerapkan program bimbingan konseling yang lebih
efisien dun terorganisir, terutama untuk siswa vang menghadapi
kesulitan bekerja di malam hari. Sekolah dapat menggunakan modul
imervensi berbasis konseling kognitil perilaku yang dikembangkan
dalam penelitian im untuk mengurangi tingkat kendakhadiran dan

eningkatkan prestasi akndemik siswa
¢ égi"ﬁ[tm Bimbingan Dan Konseling (BK)

Penelition ini menunjukkan kepada gury BK betapa pentingnya
mempertimbangkan  aspek  psikolpgis, fisik, dan  sosial dalam
memberikan layvanan konseling. Guru BK juga bisa menemukan
pendekatan baru untuk  menangam siswh yang sering membolos,
terutama jika alasanmya berasal dari faktor luar, seperti harus bekerja di
malam hari.

i Peneliti Lain

Penelitinn ini bisa dijadikan referensi bagl penclitian selanjutnya
yang ingin mengeksplorasi atay mengembangkan intervensi konseling
berbasis konseling kognitif perilaku untuk siswa dengan kondisi atau
kebutuhan khusus. baik  tingkat SMK maupun di sekolah lain yang
menghadapi masalah serupa.




e 1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Layanan Konseling Kelompok Tekmk Konseling Kognmitif Perilaku

I.

a.

Grand Teon Konseling Kelompok

Dalam Grand teon vang mendasari teknik gnns:ﬂﬂg kognitif

ilaku adalph teord kognitf vang dikembangkan oleh Agron T. Beck.
E;ulﬁ ini menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh pola
pikir, keyakinan, interpretasi terhadap pengalaman, serta dialog internal
yang terbentuk dari pengalaman hidup. Menurur Beck, individu tidak
secary langsung dipengaruhi oleh suntu peristiwa, melainkan oleh cara
ndividu tersebut menafsickan peristiwa yang dialaminya. Pola pikir
yang negatil, irasional, dan maladaptif dapat memunculkan gangguan
emosiona] maupun perilaku yvang ndak sesua.

Dalum teori kognitif Beck dijelaskan buhwn terdupat hubungan
vang saling memengaruhi antara aspek kognitif, emosi, dan perilaku,
Ketika individu memiliki pemikiran negatif secara terus-menerus, maka
kondisi emosional yang muncul juga cenderung negatif, seperti malas.
cemas. tidak termotivasi, atau merasa tidak mampu. Kondisi tersebut
kemudian memengaruhi perilaku individu ﬁum kehidupan sehuri-hari.
Oleh karena itu, perubahan perilaku dapat dilakukan melalui perubahan
pola pikir dan keyakinan yang mendasarinya.

Dalam konteks siswa. pola pikir negatif dapat muncul dalam bentuk
kievakinan seperti “sekolah tidak penting”, *lebih baik bekerja daripada
belajar”, “saya terlalu lelah untuk hadir di sekolah”, atau “kehadiran di
kelas tidak okan memengaruhi masa depan saya®. Pikiran-pikiran
tersebut dapar terbentuk akibat tekanan ckonomi, pengalaman belajar
vang kurang menvenanpkan, kelelahan fisik karena bekerja, maupun
kurangnys  motivasi  akademik. Pola  pikir  tersebut  kemudian
memengaruhi  emosi, motivasl, dan  perilaku  siswa  sehingga

memunculkan perilaku maladapuf, salah satunya perilaku membolos.




Perilaku membolos tidak hanya dipandang sebagai bentuk

pelangearan tata tertib sekolah, tetapi jugn sebagai hasil darl proses
kognitif yang kurang adaptif. Siswa vang bekerja pada malam har
cenderung  mengalumi kelelahan  fisik dan mental  sehinggea
memunculkan pikiran otomatis negatif terhadap aktivitas belajar di
sckolah. Jika kondisi tersebut terus berlangsung tanpa adanya intervensi.
maka perilaku membolos dapat menjadi kebiasaan yang sulit diubah dan
berdampak pada penurunan prestasi akademik, kedisiplinan, serta
perkembangan sosial siswa.

(Lina Maulida, 2023) Menjelaskan am tcknik  cognitie
mestruciuring  dalam konseling kelompok membantu  peserta didik
mengenali pikiran negatif dan menggantinya Eﬂgﬂ:ﬁ pola pikir yvang
lebih adaptif. Teknik ini menckankan bahwa individu memiliki
kemampuan untuk mengontrol dan mengubah pola pikirnya sehingea
perubahan perilaku  dapat teradi secara bertahap, Dalam  proses
konseling, konselor membantu siswa memahami hibi antara
pikiran, perasaan. dan perilaku yang muncul, kemudian melatih siswa
tintik membangun pola pikir vang lebih positif dan konstruktif,

Selain restrukturisasi kognitif, teknik konseling kogniuf perilaku
juga  melibatkan  latthan  perilaku, penguatan  positif,  sera
pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Melalui proses
tersehut, siswa dihgrapkan mampu meningkatkan  kesadaran  din,
mengontrol perilaku lm, serta memilikl motivasi yung lebib baik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.

(Adilla’ Alsvahrani, 2025) penerapan konseling kognitif perilaku
dnlam setting sekolah efektif membantu siswa mengubah pola pikir
negatif, meningkatkan kemampuan pemecahan  masalah, sena
memperbaiki perilaku maladapif melalui proses restrukturisasi kognitif
dan latthan perilaku.

Dengan demikian, teori Beck relevan ﬁumkmsebagm grand teor
dalam penslitian ini karena perilakuy membolos siswa kelas X1I yang
bekerja malam han diduga muncul akibat pikiran negatif terkait konflik




antara tuntutan akademik. kelelahan fisik. dan pekerjaan. Melalui

penerapan  konseling  kognitif perilaky, siswa diharapkan  mampu
membangun pola pikic yang  lebih adaptit wrhadap  pendidikan,
meningkatkan kesadaran akan pentingnva sekolah, serta mengurangi
perilaku membolos secara bertahap.
. Definisi Konseling kelompok

Konseling umqu merupakan  salah satu layanan  dalam
bimbingan dan konseling yang diloksanakan melalui interaksi sejumlah
individu dalam kelompok kecil dengan bantuan seorang konselor
Layanan ini memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media untuk

membanty dnggots memahami diri, mengidentifikasi permasalahan,

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. seria menemukan
alternatil penvelesaian vang tepat Melalui proses tersebut, setiap
anggola memperoleh kesempatan untuk  mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan pengalamaon secara terbuka dalam suasang vung aman,
saling menghargai, dan penuh kepercayaan. Dengan demikian,
konseling kelompok tdak hanva berorientast pada  penyvelesaian
masalah individu, tetapi juga mendorong perkembangan pribadi, sosial,
emosional, dan akademik anggota kelompok melalui interaksi yang
positif. Konsep Ei sejalan dengan pandangan Corey (2016) yang
menvatakan  bahwa  konseling  kelompok merupakan proses
interpersonal  ying  Bertujuan membantu individu mengembangkan
kesadaran diri, memperbaiki hubungan interpersonal, serta mengubah
perilaku ke arah yang lebih adaptif, Hasil kajian lteratur dari (Hairlia et
al.. n.d.) juga menunjukkan bahwa konseling kelompok menjadi salah
satu layanan ying efektif dalom membantu individu mengatasi berbagai
permasalahan  psikologis, sosial, maupun  akademik  melalui
pemanfaatan dinamika kelompok secara optimal.

Konseling kelompok memiliki karaktenstik yang membedakannya
dengan layanan konseling individual, yaitu adunya dinamiku kelompok
vang menjadi media utama dalam proses perubahan perilaku. Dinamika
tersebut mendorong anggota untuk saling memberikan dukungan,




belajar dari pengalaman orang lain, membangun Eﬂ. percava, serta
meningkotkion  kemampusn  dalam  mengambil  keputusan  dun

memecahkan masalah secira mandir. Berbagai penelitian menunjukkon

bubwa pelaksannan  konseling  kelompok  mompu meningkotkan
berbagal aspek perkembangan individu, ﬁmﬁi@%ﬁmya&n‘ diri,
kemampuan komunikasi, keterampilan sosinl, kemampuan pemecahan
masalah, serta pengendalian perilaku yang kurang adapnif, Berdasarkan
uraian tersebut, ~ disimpulkan bahwa konseling kelompok
merupakan layanan bantuan yang dilaksanakan dalam kelompok kecil

sehinggn sctinp anggota mampu  mengembangkan potensi dird,
meningkatkan ke puan interpersonal, serta membentuk perilaku
vang lebih positif. Dalum penelitian ini, konseling kelompok digunakan
sebagai setting layanan untuk membanty siswa kelas X1 SMK PGRI 2
Kedin yang bekerja pada malam har dan memiliki perilaku membolos.
Melalui interaksi  kelompok. siswa  diharapkan  mampu  saling
memberikan dukungan, berbagi pengalaman mengenai kesulitan yang
dihadapi, serta membangun motivasi untuk mengurangi perilaku
membolos melalui penerapan teknik konseling kognitif perilaku.
Tujuan Konseling Kelpmpok

ujuan konseling kelompok adalah membantu setiap anggota
kielompok mengembungkon kemampuan memahami dirl, mengatosi
permasalahan yang dihadapi, serta mencapai perkembangan pribadi,
sosial, belajar, maupun Karer secara optimal melalui pemanfaatan
dinamika kelompok. Dalam proses konseling. anggota kelompok
didorong tuk saling berbagl pengalamun, memberikan dukungan,
bertukar pendapat, dan belajar dari pengalaman anggota lainnya
sehinggy mampu memperoleh cora pandang yvang lebih luas terhadap
permasalahan wang dihadapi. Melalui interaksi tersebut, anggota
kelompok  diharapkaon  dapat  meningkatkan  kesadorun  diri,
mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal. memperkuat
rasa percaya diri, serta meninghaitkan kemampuan dalam mengambil




keputusan dan memecahkan masalah secara mandiri. Eﬂl-pﬁmliﬂaﬂ

menunjukkon bahwa konseling kelompok  memberikan  kontribusi
positif terhadap perkembangan kemampuan sosial, pengendalian diri,
serta penyvelesaian berbagal permasalahan peserta didik korena adanyva
dukungan antaranggota dan proses belajar bersama vang terjadi selama
kegiatan berlangsung (Hairlia et al., nd.).

Dalam penelitian ini, wjuan konseling kelompok  diwujudkan
melalui penerapan teknik konseling kognitif perilaku untuk membantu
siswa kelas XIISMEK PGRI 2 Kedirt yang bekerja pada malam hari dan
memiliki perilaku membolos. Melalui dinamika kelompok, siswa
memperoleh kesempatan untuk mengidentifikasi pikiran yang kurang
rasional mengenal sekolah dan pekerjaon, mendiskusikan pengalaman
vang dialami, menerima umpan balik dari anggota kelompok lain, sera
membangun cara berpikir yang lebih realistis dan adaptif. Proses
tersebut diharapkan tidak hanya membantu siswa mengurangi perlaku
membolos, tetapi juga meningkatkan kemampuan mengelola emosi,
memperbaiki pengambilan keputusan, menumbubkan tanggung jawib
terhadap kewajiban akademik, serta méngembangkan perilaku yang
lebih positif dalam kehidupan sehari-hari, Dengan demikian, konseling
kelompok tidik hanya berorientasi pada penyelesaian masalah yang
sedang dibadapi. tetapi juga pada pengembangan potensi dirl dan
perubahun perilaku vang berkelanjutan melalui imeraksi kelompok yang
terarah.

. Tahapan Konseling Kelompok

Tahapan konseling kelompok menurut Pravitno terbukti dapat
diterapkan  dalum  layanan  konseling  di sckolah  melalui  tahup
pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran yang dilaksanakan
secars berurutan (Asmidar, 2026). Keempat tahap tersebut dilaksanakan
seoara sistematis untuk membangun dinamika kelompok yang etekuf.
Konseling kelompok tidak terjudi secara tibu-tiba, tetupi melalul
langkah-langkah vang terencana supaya setiap anggota dapat menjalani

proses dengan baik. Dalam penerapannya, fase ini mendukung konselor




dalam mengatur dinamika kelompok serta memastikan babwa tujuan

konseling dapat dicapal dengan baik,

apan konseling kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut:

171 Tahap Awal

3)

4)

Pada fase inl, kongelor mulat membentuk tim, memperkenalkan
sasaran kegiatan, serta menetapkan peraturan yang akan disepakati
bersama. Anggota kelompok mulai saling akrab. meski umumnya
masih terjalin rasa canggung atau belum sepenuhnya terbuka.
Tahap Transisi

Tahap ini ditandai dengan mulai timbulnya dinamika kelompok,
seperli keraguan, kecangpungan, atay bahkan perlawanan darn
anggota. Konselor membantu anggota melalui fase ini agar mereka
lebih siap terlibat akiif dalam proses konseling.

Tahap Kegiatan

Pada fase ini, proses bimbingan dilaksanakan dengan mendalam,
Para anggota mulai menyampaikan masalah yang dihadapi, saling
memberikan respons, serta’ berusaha memahami pola pikir dan
tindakan satu sama lain. Dalam pendekatan kognitif perilaku, fase
ini juga dimanfastkan untuk mengenali pikiran yang tidak rasional
dan mengembangkan perilaku yang lebih adaptif  (Adilla
Aisyahrani, 2025).

Tuhap Pengakhiraan

Tahap akhir menekankan pada penilaian dan pengukuhan hasil
konseling, Anggota diminta untuk merenungkan perubahan yang
teluh diraih senta merancang langkah berikutnya agar hasil konseling
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Dengan adanya langkah-langkah yang diatur secara berurutan,
proses konseling kelompok menjadi lebih terfokus dan tidak
berlangsung secara tiba-tiba tanpa arah vang jelas. Setiap langkah
memiliki peran tersendiri vang sesungguhnva saling terhubung,
schingga pelaksanaannva tidak dapat dipisahkan sam sama lain
Apabila selurul tahap tersebut dilaksanokan dengan baik, proses
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konseling tidak hanya berakhir pada penyelesaian problem yang

dihadapi individu, tetapi jugn memberikan kesempatan untuk
pengembangan potensi diri mereka.
Deﬁni:ﬂhﬂk Konséling Kognitif Periluku

Teknik konseling kognitil perilaku adalah metode konseling yang

fokus pada keterkaitan anfara pikiran, perasaan, din perilaku
individi. Dalam bimbingan dan konseling metode ini diterapkan untuk
mendukung siswa dalam mengenali pola pikir negatif atau irasional
vang memicu perilaku bermasalah, kemudian menggantinva dengan
pola pikir vang lebih rasional dan adaptif. Teknik konseling kognitif
perilaku menyoroti bahwa untuk mencapai perubahan perilaku vang
efektif, seseorang harus memulal dengan mengubah pola pikir mereka.

Dalam pencrapannya, metode konseling kognitif perilaku dulam BK
dilakukan secara sistematis dan bertahap. Konselor pertama-tama
membantu siswa mengenali pikiran olomatis yang muncul dalam situasi
fertenty, seperti pikiran “saya tidak berharga”™ atan “sekolah 1o ndak
menarik.” Tahap kedus melibatkan restrukturisas) kognitif, di mana
peserta diarahkan untuk menantang dan memperbaiki pikiran-pikiran
negatif itu melalui pertanyaan yang dipandu dan diskusi. Tahap ketiga
adalah perubahan perilaku, yaitu mengubah perilaku yang tidak sesuai
menjadi lebih konstruktif. selaras dengan pola pikir baru yang telah
dibangun. Selain i, metode i bersifat aktif dan kolaboratif, di mana
konselor dan siswa berkoluborasi, berdiskusi, serta bertukar pikiran
dalam menctapkan  tujuan, merumuskan  strategi, dan melakukan
evaluasi.

Metode teknik konseling kognitil perilaku juga menggbungkan
pemanfaatan tugas rumah, lembar kerja, dan latihan peran untuk
meningkatkan hasil intervensi. Studi oleh {(Anugraba, 2024) dalam
Jurnal Bimbingan dan Konseling Mandiri Berkarya mengungkapkan
bohwa penerapan teknik konseling kognitif perilaku efektil’ dalam
lingkungan sekolah untuk menurunkan kecemasan sosial serta perilaku
bermasalah di antara siswa, Melalui pengenalan pikiran otmatis,




penataan kognitif, dan perubahan perilaku, siswa mengalami

peningkatan keterampilan dalam mengatur emosi serta menunjukkan
perilaku yang lebth baik di lingkungan sekolah,
Tujuan Teknik Konseling Kognitif Perilaku

Teknik K ing Kognitif Perilaku adalah pendekamn  yang
diterapkan dalam layanan bimbingan dan konseling, ferutama untuk
mengatasi  perilaku menyimpang  seperti membalos,  Kurangnya
motivasi. dan disiplin belajar yang rendah. Tujuan utamanya adalah
membantu s13wa untuk menyadari dan mengubah pola pikir neganf
vang menjadi penyebab perilaku bermasalah, kemudian menggantinya
dengun pola pikir yvang lehih rasional dan posiil.

Teknik Konseling Kogminf Perilaku bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa mengenai Keterkaitan antara pikiran, perasaan, dan
perilaku, Peserta tidak hanya memahami penyebab masalah, tetapi juga
mampu  mengelola  dan mengubahnva  secara mandirl, Dengan
restruktunsasi kogninf, pikiran olomatis vang tidak rasional digantikan
dengan pemikiran vang lebih realistis dan konstruktif,

Dalam konseling kelompok, Teknik Konseling Kognitif' Perilaku
bertujunn untuk memperbaiki kontrol diri, meningkatkan motivasi
belajar, dan membangun perilaku yang lebih adapnf Proses ini
melibatkan latihan, diskusi, dan weas rumah, sehinpea Teknik
Konseling Kogmtil Perilako menjadi pendekatan yang bersifal edukatl
serta terapeutik. Metode mi juga memanfaatkan dinamika kelompok
schagai dukungan sosial, di mana peserta dapat saling memberikan
umpan balik, berbagi pengalaman, serta membangun solidaritas untuk
mendukung perubahan yang positil.

Studi oleh (Wulandan dkk., 2022) memumjukkan bahwa penggunaan
teknik kn%ﬂg kognitif perlaku  dalam konseling kelompok secarm
signifikan meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. sehingga metode
ini terbukti berhasil dalwm menpubah pola pikir dan perilaku siswa di
sekolah.




¢, Mantint Weknik Kornseling Kogaitif Perilaki
Teknik konseling kognitif periliku memberikan banyak keuntungan

penting dalam praktik bimbingan dan konseling, erutama di lingkungan
sckolah. Teknik konscling kognitf perilaku  adalabh  pendekaton
terstruktur yang mengintegrasikan proses kugnitil‘{pikirun}é'l perilaku
untuk membantu individu mengenali. mengevalusai, dan mengubah
pali pikir negatif vang berperan dalam perilaku maladaptif. Penggunaan
tekmik ini dalam layanan konseling terbukti dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghadapi masalab, memperbaiki perilaku,
dan mengembangkan keterampilan berpikir positif.

Salah satu keuntungan Eﬂm dari teknik Konseling kognitif periluku
adalah k::manqmanny:ﬁlk membantu siswa meningkatkan kesadaran
diri (self~awarenesy) terhadap pikiran don emosi yang mempengaruhi
perilaku. Teknik konseling kognitif perilaku mengajarkan peserta untuk
menyudar pikiran otomatis vang tidak rasional dan menawarkan
metode untuk mempertahankan serta mengeantinya dengan pemikiran
yvang lebih rasional. Ini berkomtrnbusi langsung terhadap penurunan
perilaku membolos, peningkatan disiplin belajar, serta kemampuan
untuk menghadapi tekanan akademik dan sosial dengan lebih adaptif,

Selain itu, Teknik konseling kognitif perilaku membantu dalam
meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar. Dengan proses
konseling vang berorientasi pada tujusn dan perubshan vang dapat
diukur, siswa didorong untuk mencapai kemajuan nyata dari satu sesi ke
sesi berikutnya, Teknik konseling kogninf penlaku juga meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah.  pengelolaan  emosi, serta
memperbesar  partisipasi siswa di dalam lingkungan sekolah,
Keuntungan ini sangat krusial dalam membentuk siswa yang kuat,
berakhlak, dan mampu memutuskan sesuitu secara mandiri.

Studi yang dilakukan oleh (Wulandari dkk., 2022) menunjukkan
bohwa metode teknik konseling kognitifl perilaky memberikan efek
positif dalam meningkatkan disiplin dan partisipasi belajar siswa
Temuan ini mendukung keuntungan praktis dari penerapan teknik
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Enmling kognitif’ perilaku sebagai metode konseling vang tidak hanya
berperan secara psikologis, tetupi jugs memberikan dampak positif
dalam pencapaian akademik dan sosial siswa.
Komponen Teknik Konseling Kognitif Perilaku
Teknik Konseling Kognitif Perilaku  adalah pendekatan  yang
menggabungkan intervensi kognitif dan perilaku untuk mendukung
individu dalam mengenali, menilai, dan mengubah pola pikir sena
perilaku vang tidak sesuai. Menurut (Nurhidayah dkk.. 2022) Dalam
penerapunnva di bidang BK, teknik ini terdiri dan berbagai komponen
utama yang saling berhubungan dan memiliki sifat sistematis, Setiap
komponen memiliki fungsi dalam membangun proses transformasi yvang
positif dan berfokus pada solusi. Komponen Konseling Kognitf
Perilaku  vang sering diterapkan dalam konteks bimbingan dan
konseling di Indonesia meliputi:
1y Identifikasi Pikiran Otomatis
Komponen dasar dari teknik Konseling Kognitif Perilaku adalah
mengidentifikast pikiman otomatis, yvang merupakan pikiran negatil
atau irasional yang muncul secara tiba-tiba dalam menanggapi
situasi tertentu. Pemikiran ini sering kali menjadi penyebab utama
masalah psikologis siswa, seperti rasa putus asa, kecemasan yang
berlebihon, atau keinginan umuk tidak masuk sekolah atau
kecenderungan moembaolos, Dengan mengenali pikiran i, siswi
mulai mengerti koneksi antura pikiran, emosi, dan perilaku yang

mereka tunjukkan,

[

Restrukturisasi Kognitil

Setelah pikiran otomatis teridentifikasi, siswa dibimbing untuk
melakukan restrukturizasi kognitif. yaitu proses mengubah pikiran
nepatil menjadi pikiron yang lebih rasional, realistis, dan adaplif.
Komponen 1ni sangat penting dalam mendukung siswa mengatasi
tekanan nkademik, konflik sosial, dan rasa kurang percayu diri
Metode yang diterapkan dalam restrukturisasi kognitif meliputi
pertanyaan Soeratic dan pemanfaatan lembar kerja kognitif,




3. Modeling Simbolis

Modeling simbolis adulah proses pembelajaran yang dilakukan
dengan mengaman perilaku orang lain yang dijadikan teladan
(model). Dalam situasi konseling kelompok. model dapat berupa
baik konselor maupun anggota kelompok vang memperlihatkan
sikap dan tindakan yang positif. Peserta selanjutnya meniru dan
mengadaptasi perilaku itu dalam kehidupan sehari-har, sehingsa
terbentuk pola respons yang lebih positif dan sosialnya lebih sehat.

4. Evaluasi dan Umpan Balik

Evaluasi dilakukan secara rutin untuk mengevaluasi kemajuan
siswil . balk dalam aspek perubahan pola pikir maupun perilaku.
Konselor memberikan masukan vang konstruktf, sedangkan
kelompok memberikan dukungan sosial melalui dukungan dan
validasi. Tahapan ini penting untuk menjaga semangat dan
mengubah intervensi jika diperlukan
Langkah — Langkah Teknik Konseling Kognitif Perilaku

Peluksanasn Konseling kelompok dengan teknik konseling kognitil
perilaku dalam penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahapan, vaitu
twhap pembukaan, tahap pemlihan, tabap kegiatan inti, dan tahap
pengakhiran, Tahapan tersebut merupakan alur pelaksanaan konseling
kelompok wang bertujuan  membangun  dinamika  kelompok,
membasilitusi proses perubahan, serin membantu anggota kelompok
mencapni tujuan konseling secara sistematis. Menurut (Pratiwi &
Kameli, 2024) pada tahap kcg&:}an inti, konselor menerapkan tekmik
konseling  kegnitif perilaku untuk membantu anggota kelompok
mengidentifikisi, mengevaluasi, dan mengubah pola pikir yang kuarang
rasional menjadi lebih adaptif sehingga mampu mendorong perubahan
perilaku secara bertahap, antara lain :
1. Tahap Awal

Tohap pembukaan bertu) uuu‘m'%nhnnglm hitbungan vang hangat
antara konselor dan anggota kelompok serta menciptakan suasana
kelompok yang aman, pyaman, dan kondusif. Pada tahap ini




konselor membuka kegiatan, memperkenalkan anggota kelompok,

menjelaskan  tujuan pelaksanaan konseling  kelompok,
menyampaikan  aturan  kelompok, serta  menanamkan  asas
kerahusioan agar setiop anggota merasa nyaman dalam mengikuti
proses konseling.
. Tahap Inti

Tahap peraliban bertujuan mempersiapkan anggota kelompok
memasuki kegiatan inti. Konselor membantu anggota kelompok
menyesuatkan  din  dengan  dinamika  kelompok, membangun
kepercuyaan antaranggota, serta mendorong setiap anggota untuk
berpartisipasi secara akuf, Pada tahap im konselor juga melakukan
identifikasi awal terhadap permasalahan yang dialami anggota
sebagal dosor pelaksanaan intervensi
. Tahap akhir

Tahap kegratan mti merupakan tahap pelaksanaan teknik
konseling kognitif perilaku. Konselor membantu anggota kelompok
mengidentifikasi pikiran  otomatis negatil vang  memengaruhi
perilaku membalos, kemudian mengevaluasi dan meéngeanti pikiran
tersebut dengan pemikiran yang lebih rasional dan adaptif melalui
teknik restruktunisasi kognitf. Selanjutnya anggota kelompok
dilatih menerapkan perilaku baru  melalui  diskusi.  latiban
pemecahan masalah, pembenan twgas, dan latihan periluku sehingga
perubahan kognitif daput diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.
. Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiron merupakan tahap penutup yang bertujuan
mengevaluasi hasil konseling kelompok, Konselor bersama anggoty
kelompok melakukan refleksi terhadap perubahan vang telah
dicapai, memberikan umpan balik, menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, serta menyusun rencana findak lanjut agar perubahan
perilaku dapat dipertahankan setelah kegiatan konseling berakhir.




3.

Kelebihan dan Kelemahan Teknik Konseling Perilaku Kognitif

Teknik Konseling Periluku Kognitil adalah pendekatan terencana
yang bertujuan memperkuat siswa dalam mengenali dan mengubah pola
pikir negatif yang memengaruhi periluku tduk adaptif. Studi menurut
{(Nurhidayah et al., 2022) Salah satu manfaat dari teknik ini adalah
potensinya dalam meningkatkan keterampilan sosial dan sikap parcava
diri. Dengan mengidentifikasi pikitan otomatis dan restructurisar
kognitif  peseria  dapat  meningkatkan  kemampuan  untuk
mengekspresikan din dengan lebih percaya din dan tangguh dalam
berinteraksi. Cara ini juga mendukung pengelolaan emosi, seperti cemas
dan marah, melalui penataan kembali pikiran dan latihan perilaku.
Proses konseling yang terencana, dengan sasaran yang jelas dan terukur.
menjadi keuntungan karenn mempermudah konselor dalam menilai
perubahan peserta secara sistematis.

Akan tetapi, metode ini juga mempunyai batasan. Pendckatannya
yang menckankan keadaan sekarang sering kali tidak cukup untuk
mengural  masalah  psikologis  vang  berkar  dort pengaloman
sebelumnya, Selain itu, perubahan dalam Kkognisi dan perilaku
memerlukan proses yang tidak seketika, schingga dibutuhkan waktu dan
konsistensi untuk memperoleh hasil yang terbaik.

onseling Kelompok Dengan Teknik Konseling Kognitif Periluku

Konseling kelompok menggunakan teknik  konseling kKogninl
perilaku ndalah pendekatan yang menggabungkan dinnmika kelompok
dengan usaha untuk mengubah pola pikir dan perilaku individu. Dalam

é’ungﬂ tidak hanyn sebagai tempat
berbagi pengalaman, tetupl jugs sebagal alat untuk membanty anggoty

konteks ini, konseling kelompok

mengerti hubungan antara pikiran, perasaan, dan tindakan. Pendekatan
konseling kognitif periluku dalam kelompok dianggap sesual Karena
t memberikan kesempatan bagi anggota untuk belajar satu sama
liin sekaligus menguji pola pikir vang telah dimiliki.
Sccara mendalam, penerapan teknik konseling kognitif perilaku
dalam konseling kelompok menitikberatkan pada identifikasi pikiran




irasional, restrukturisasi kognitit, dan pembentukan perilaku baru yang

lebih adaptif, Dalom  interakst kelompok, angpota dupat  saling
memberikan masukan mengenad pola pikir yang kurang tepat, sehingga
proses perubahan menjadi lebih efektl dibandingkan jika dilakukon
secara pribadi. Selain itu, pengalaman bersama memudahkan anggota
dalam menerima perspektif baru dan mengimplementasikannva dalam
kehidupan sehari-hari. Studi mmunjukkungghw_u konseling kelompok
dengan pendekatan konseling kognitif penlaku berhasil mendukung
perubahan perilaku siswa melalw peningkatan kesadaran kogmitif dan
pengendalian diri (Adilla Aisyahrani, 2025),

Dialam situasi siswa yang bekerja pada malam har dan cenderung
tidak masuk, metode ini sangat tepat. émw& tidok hanva diminta untuk
menyadar dampak dari tindakim membolos, wetapl jugn memahami
alasan di balik sikap tersebut, seperti kelelahan atau pola pikir yang
kurang tepat terhadap tanggung jawab belajar, Dengan berdiskusi dalam
kelompok. siswa dapat menemukan strategi pengatasi yang lebih
prakiis, seperti mengelola wakiu asu mengubah perspeknl terhadap
tanggung jawab sekolah. Proses ini menjadi lebih efisien berkat
pengalaman dan dorongan dari anggota tim yang lain.

Dengan demikian, konseling kelompok menggunakan teknik
konseling kognitif perilaku dapat dimaknai sebagai metode yang tidak
himyd berfokus pada interaksi sosial, tetapi jugs pada perubahun
kognitif dan perilaku yang terarah, Integrasi amtara dinamika kelompok
dan metode Konseling Kognitif Perilaku membuat proses konseling
menjadi lebih menyeluruh dan efisien, terutama dalam mendukung
siswi untuk mengurangi kebiasaan bolos dan membangun pola pikir
vang lebih adaptif

2. Perilaku Membolos
a. Definisi Perilaku Membaolos

Perilaku membolos 1 penelition inl didosarkan pada teor
operant condifioning yang dikemukakan oleh Skinner (1953), vaitu
bahwa perilako  individu  terbentuk  dan  dipertahankan  melalui




konsekuensi yang diterima dari lingkungan, Perilaku membolos dapat

terus  berulang  upabila memperoleh  penguatin  positif, seperti
kesempatan  untuk  beristirahat  setelah  bekerja malam.  maupun
penguatan negatil berupa terhindarnya siswa dori situasi vang dianggap
melelahkan atau menimbulkan tekanan. Sebaliknya, perilaku tersebut
akan sulit dihentikan apabila sanksi yang diberikan tidak konsisten atau
tidak memberikan efek jera.

Dalam konteks pendidikan. perilaku membolos merupakan tindakan
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tanpa alasan yang
dapat  dipertanggungjawabkan, baik tidak hadir  sejak  awal
pembelajaran, meninggalkan kelas tanpa izin, maupun tidak kembali ke
kelas setelah memperoleh izin keluar

(Rahmi dkk, 2022). Perilaku ini termasuk bentuk pelangparan tata
tertib sckolah yang dapat menghambat perkembangan akademik
maupun sosial peserta didik. Oleh karena itu, perilaku membalos pertu
ditangani melalur layanan konseling Kelompok dengan teknik konseling
kognitil periloku apar siswa mampu mengubah pola pikir vang kurang
rasional dan membentuk perilaku yvang lebih adaptif.

. Fakior Faldor

Penlaku membolos dipengaruhi oleh or infernal maupun faktor
eksternal. Foktor internal berkaitan denpan kondisi dalam diri siswa,
sedungkan Faktor eksternal berasal duri lingkungan keluargh, sekolah,
muupun teman sehaya (Smk & Padang, 2025).

1) Faktor internal
a) Motivasi Belajar Rendah
Rendahnya motivasi belpjar menyebabkan siswa kurang
memiliki minat dan tujuan untuk mengikoti pembelajaran
Kondisi ini membuat siswa menganggap kegistan belajar kurang
penting sehingga lebih mudah memilih untuk membolos.
b} Kelelahan Karena Bekerja malam
Siswa yang bekerja pada malam hari cenderung mengalami

kelelahan fisik, kurang tidur, dan penurunan kensentrusi




sehingoa kesulitan mengikuti pembelajaran di  sekolah.

Berdasarkan teon eperant conditioning Skinner (1953), perilaku
membalos menjadi benmuk penguatan negatif Karéna  siswa
memperoleh kesempatan untuk beristirahat dan mengurangi rasa
lelah, Akibatnya, penlaku membolos dapat terus berulang
apabila tidak diberikan intervensi yang tepat.

2) |"Hk&l‘:kﬁ_ﬁ:mﬂ1
a) Pengaruh Teman Sebaya

Teman <ebaya memiliki pengaruh vang kuat terhadap
munculnya perilaku membolos. Menurmt Skinner (1953),
perilaku seseorang dapat diperkuat melalui penguatan sosial
(social reinforcement)., yaitu ketika siswa memperoleh
penerimann, dukungan, atau penghirgoan dan teman yang juga
melakukan perilaku membolos. Kondisi tersebut mendorong
siswa untuk meniru periluku kelompok sehingga kebiasaan
membolos semakin berkembang,
b) Suanksi Lemah

Sanksi sckolah yang tidak diterapkan secara konsisten
menyebubkan siswa menganggap perilaku membolos tidak
menimbulkan  konsekuensi yang berarti. Menurut Skinner
(1953), perilaku vyang hanva seseckali diberikan hukuman
cenderung lebih sulit dihilangkan dibandingkan perilaku vang
memperoleh konsekuensi secart konsisten. Oleh karena iw,
diperlukan penerapan aturan dan konsekuensi yvang jelas agar

peritaku membolos dapat dikurangi.

¢. Dampak Kerja Malam Terhadap Periluku Membolos

3. Bekérja pada malam hari memberikan dampak terhadap kondisi fisik,
psikologis, dan akademik siswa. Kurangnya wakiu istirahat menyebabkan
siswa mengalami kelelahan, mengantuk saat pembelajaran, menurunnya
konsentrasi, serta rendahnyy motivasi belajar sehinggn meningkatkan
kecendenungan untuk membolos. Kondisi tersebut juga berdampak pada
penurunan prestasi akademik, kedisiplinan, dan keterlibatan siswa dalum
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kegiatan sekolah. (Lina Maulida, 2023) menjelaskan Quhwn konseling
kelompok dengan teknik cognitive restruciuring dalam  pendekatun

ﬁt membantu siswa mengubah keyakinan
yang irasional menjadi lebih rusional sehingga perilaku membolos dapat

konsaling kogninf perilaku

dikurangi. Sejalan dengan g, (Hidayant & Ja'far, 2016) serta (Lina
Maulida, 2023 )menyatakan bahwa perilaku membolos dapat berdampak
pada menurunnya prestasi belajar, rendahnya kepatihan terhadap tata tertib
sckolah, serta meningkatnya risiko keterlibatan siswa dalam perilaku
menyimpang,

. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

(Mukmin et al., 2025) Menjelaskan bahwa perilaku  membolos
merupakan perilaku maladaptif vang menghambat perkembangan akademik
dun sosial peserta didik. Perilaku ini ditandai diengan ketidakhadiran siswa
di sekolah tanpa alasan yang jelas dan dapat berdampak pada penurunan
prestasi akademik, rendahnya disipling serta meningkatoya nsiko putus
sekolah, Dalam konteks bimbingan dan konseling, salah sat pendekatan
yoang dinilai efektil untuk menangani perilaku membolos udalah teknik
konseling kognitif perilaku (cognitive belavior therapy).

Penelitian oleh (Lina Maulida, 2023) meneliti pencrapan Exulmg
kelompok dengan teknik cognitive restructuring untuk mengurangi perilaku
membolos siswa sekolah menengah p:.-:mm.ﬁsi] penelition menunjukkan
bahwi setelph mengikuti layvanan Konseling kélompok, siswa mampu
mengidentifikasi pikiran irasional yvang memengaruhi perilaku membaolos,
seperti anggapan bahwa hadir di sekolah tidak penting atau belajar tidak
memberikan manfaat. Melalul restrukturisasi kognitif, siswa menunjukkan
perubahan pola pikir yvang lebih rasional sehingen frekuvenst membolos
menunin.

Selmjutnya, (Pratiwi & Kameli, 2024) meneliti penerapan teknik
konseling kogmtif perilaku dalam layanan konseling kelompok untuk
membantu peserta didik mengatasi berbagai perilaku maladuptif. Hasil
penelitian menunjukkan halwa teknik kenseling kognitit perilaku mampu
membantu siswa mengidentifikasi pikiran irasional, mengembangkan pola




pikir yang lebih adaptif. sera meningkatkan kontrol diri sehingga perilaku

negatif yang muncul dapat berkurang secara bertahop. Penelitiun lain oleh
(Ekawardani, 2023) menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik efektif
mengurangl perilake membolos melalul monitoring penlaku, penguatan
positif, dan evaluasi perubahan perilaku secara berkala Setelah intervensi
diberikan, siswa menunjukkan peningkatan disiplin  kehadiran dan
penurunan perilaku membolos.

(Mukmin et al., 2025) juga menemukan Ewn layanan konseling
kelompok efektif membantu mengurangi perilaku membolos  siswa.
Dinamika kelompok membantu siswa memahami dampak negatif
membolos. memperoleh dukungan sosial, sertn meningkatkan motivasi
untuk hadir di sekolah

Selain faktwor psikologis dan periluku, kondisi fisik siswa juga dapat
memengaruhi munculnya perilaku membolos. (Adilla Aisyahrani, 2025)
menjelaskan bahwa korang tidur berdampak negatf terhadap performa
akademik siswa, termasuk penurunan konsentrasi, gangguan daya ingat
kielelahan fisik, penurunan kemampuan berpikin, dan gangguan perilako
belajar. Kondisi ini relevan dengan siswa vang bekerja malam hari karena
aktivitas kerja dapat mengurangi durasi tidur dan waktu istirahat, sehingga
siswa cenderung mengalami kelelahan saar harus mengikuti pembelajaran
pagi han.

Berdasarkan hasil penelitian terdahuly tersebut, gpm disimpulkan
bahwa teknik konseling kognitif perilaku maupun pendekatan behavioral
efektifdalam membantu mengurangi perilaku membaolos melalui perubahan
pola pikir. pembentukan komitmen. dan penguatan perilaku disiplin
Namun, penelition sebelumnya umumnyia berfokus pada siswa dengun
masalah kedisiplinan secara umum dan belum secara khusus menguji
clektivitas teknik konseling kognitif perilaku pada siswa kelas X1 vang
bekerja malam hari.

Siswa kelas XII yang bekerja malam hari memiliki karakteristik khusus
berupa beban ganda antara funfutan akademik dan pekerjaan. kelelahan
fisik, kurang tidur, serta konflik waktu belajar dan bekerja yang berpotensi




b |

meningkatkan perilaku membolos. %ﬁkﬂﬂnﬂl penelitian ni memiliki
kebaruan dengan memfokuskan padn efcktivitas teknik konseling Kognitif
perilaku untuk mengumngi perilaku membolos siswa kelas XIT vang bekerja
malam hari di SMK PGRI 2 Kediri.

B. Kerangka Berpikir

(Annisa Fitril, 2023) Menjelaskan bahwa perlaku membolos merupakan
bentuk perilaku menyvimpang yang berdampak pada proses belajar, prestasi
akademik, dan perkembansan sosial siswa. Pada siswa kelas X1l SMK,
perilaku membolos dapat dipengaruhi oleh berbapgii fakior internal maupun
eksternal. Salah satu faktor yang relevan pada penelitian ini adalah kondisi
siswil vang bekerja malam hari.

Siswa kelas XII vang bekerja malam hari perilaku membolos menjadi
masalah vang Sebagian siswa memiliki pemikiran antara tuntutan akademik dan
pekerjaan.  (Lina  Maulida, 2023) Menjelaskan bahwa kurang  tidur
menyebabkan  Kelelahan, penurunan konsentrasi, gangguan belajor, din
penurunan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kondisi rersebut dapar
memunculkan pikiran negatf atau irasional, seperti anggapan bahwa bekerja
lehih penting daripada sekolah, hadir di sekolah saat lelah tidak bermanfaat,
atau ketidokyakinan bahwa pendidikan dapat membantu masa depan mereka
Pola pikir tersebut mendorong munculnya perilaku membolos.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan E:kmk
konseling kognitif perilaku, Teknik konseling kognitif perilaky merupakan

gﬁ‘;ﬂms pada hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku.
Melalui 1eknik ini. siswa dibantu mengidentifikasi pikiran negatif vang
FE'B'PI‘HT

pendekatan yang

memengaruhi perilaku membolos, kemudian mengubahnya menjadi
vang lebih rasional dan adaptil.

Dalam penclitian ini, intervensi teknik konseling kognitif perilaku
dilakukan melalui beberapa komponen, yaitu cogmitive restructuring untuk
mengubah pikiran irasional, self-instruction trafning untuk meningkatkan
kontrol diri melalul dialog internal positil, serta behavioral contracting untuk
membangun komitmen terhadap perubahan penlaku kehadiran di sekolah.




Melalui penerapan teknik tersebut, diharapkan siswa mampu menmgkatkan

kesadaran terhadap pentingnya pendidikan, mengelola konflik antara sekolah
dan pekerjasn, memperbaiki mangjemen wakiu, serta mengurangt perilaku
L'mhulns. Dengan demikian, terdapal dugaan bahwa teknik konseling Kognil
Perilaku efekif untuk mengurangi’ perilakuy membolos siswa kelas X11 yang
bekerja malam hari di SMK PGRI 2 Kediri.
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@I Kemngka Berpikir
. Hipotesis Penelitinn

Hipotesis adalah jawaban sementara uniuk masalah yang dirumuskan dalam
bentuk pertanyaon, yvang selanjutnyva akan dibuktikan dengan mengumpulkan
data lapangan dalam penelitian vang akan dilaksanakan (Purba et al., 2023).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konseling kognitif’ perilaku €
dalam mengubah pola pikir dan perilaky maladaptif siswa. termasuk perilaku
membolos. Teknik konseling kognitif periloku berfokus pada identifikosi dan
perubalan pola pikir neparif atau irasional yang memengaruhi perilaku
mdividu. Melaluw proses restruktorisasi kognitif’ dan pembentukan perilaku
adapuif, siswa diharapkan mampu meningkatkan kontrol din serts mengurangi

perilaku membolos.




ﬁn«eﬂsmwm dalam penelitian ini antara lain ;

L

Hipotesis Alternatif (Ha): lavanin konseling kelompok teknik konseling
kognitif perilaku techukti terdapat efektivitas dalam mengurangi perilaku
membaolos siswa kelas X11 yvang bekerja malam hari di SMK PGRI 2 Kedirt
Hipotesis Alternatif (Hy): nn konseling kelompok teknik konseling
coghitif periliky terbukti tidak terdapat elektivitds dalas_mengurang]
perilaku membolos siswa kelas X1 yang bekerja malam hari EMK PGRI
2 Kadin.
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METODE PENELITIAN

A, Degsain Penelitian

‘enclitian 1 menggunakan  pendekatan kuantiatf  dengan  metode
chsperimen  (pre-experimental  design). Pendekatan  kuantitatif  digunakan
karéna penclitian ini berfujuan untuk menguji elekiivitas wknik konseling
kognitif perilaln dalam mengurangt perilaku membolos siswa
pmgu]mrnn dath numerik yang dignalists secara

Desin pénelitian vang digunakan adalah Pretest-Posttest
Design. Dgiﬂ.‘m ini mielibatkan satu Relompok subjek lﬂi’mﬂ kelompok kontrol.
Datam desain ini, subjek penelitian diberikan awal (prerest) untuk
mengetahui  tingkat  periluku membolos lum diberikan  perakoan
Sclanjutnya, subjek diberikan perlakuian berupa teknik konscling kogninf
perilaku. Setelsh perlukuan diberikan, ditakukan pengukuran akhir (Pasfrest)
unmk mengetabui perubahan perilaka membolos setelah intervensi,

DESAIN PENELITIAN
ONE GROUP PRETEST-POSTTEST DESIGN
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3. | Desain Penelitian
Pemilihan desain E‘-Gmlq.r Pretest-Posttest Design  didasarkan  pada
kondisi subjek penelitian, vaitu siswa kelas XI1 yang bekerja malam hari di
SMK PGRI 2 Kediri. Subjek penelition memuliki karakteristik khusus serta
jumlah yang terbatas, sehingga sulit untuk membentuk kelompok kontral yang
sebanding. Oleh karena itu, penelitian ini Ey_n menggunakan satu kelompok
dengan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.




Melalui Eﬁ:ﬁn ini, peneliti dopat membandingkan hasil prerest dan Pastest
untuk getuhui adanya perubahin perilaku membolos setelah diberikin
layanan kKonseling kelompok dengan tweknik konseling kogninf perilaku.

Pengan demikinn, efektivitas perlakuan dapat dianalisis berdasarkan perbedaan
or sebelum dan sesudah intervensi.
isi Operasional

Definisi operasional merupakan peénjelasin mengenai vanabel penelitian
vang dirumuskan secara spesifik. terukur. dan dapat diamati dalam proses
penelitiun. Definial operasional bertujuan memberikan batisan vang jelus
memudahkan proses pengukuran dan analisis data.

Dalam penelitian in1 terdapat dua variabel, yaitu teknik konseling kognitif
periluko sebagm vaniabel bebas (ndependent variabley dan perilaku membolos
sebagai variabel terikat {dependent variahie),

I. Teknik Konseling Kognitif Perilaku {‘v’uriul X)

Teknik konseling kognitif perilaku nm_ penelitian ini merupakan
perlnkuan vang diberikan Kepada siswa kelas X11 vang bekerja malam han
khususnya pada siswa yang mengikuti BKK di SMK PGRI 2 Kediri dengan
tujuan membanty mengurangi perilaku membolos melalui perubahan pola
pikir irasional dan pembentukan perilaku yang lebib adaptif,

Teknik Konseling kognitif perilaku didasarkan pada teori kognitif’ yang
dikembangkan oleh Aaron T. Beck yang menjelaskan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh pola pikir, keyakinan, dan interpretasi individu
terhadap suatu situasi, Pikiran neganfl atan rasional dapat memunculkan
perilaku maladaptif, schingga diperlukan intervensi untuk membantu
individu mengubah pola pikic tersebut menjadi lebib rastonad  dan
konstruknf,

Dalam Konteks penelitian ini, siswa yang bekerja malam hari diduga
memiliki pikiran negatf seperti menganggap bekerja lebih penting daripada
sekolah, merasa terlalu lelah untuk mengikuti pembelajoran, atau
memandane kehadiran di sekolah tidak memberikan manfaat langsung. Pola
pikir tersebut dapat memengaruhi keputusan siswa untuk membaolos,




Pelaksanaan teknik konseling kognitit' perilaku dalam penelitian i
dilakukan dalam bentuk Tayanon konseling kelompok denpan bebermpa
teknik sebagai berikut:

i Cognitive restruciuring
Teknik vang digunakan untuk membani siswa mengidentifikasi,
mengevaliasi, dan mengubah pikiran negatif amu irasional yang
memengarihi perilaku membolos menjadi pola pikir vang lebih rasional
dan adaptif.
b. Self-instructioin Training
Teknik vang digunakan untuk membantu siswa mengembangkan
dialog imemal positil” sebagai bentuk kontrol diri dalam menghadapi
kelelahan, konflik antara pekerjaan dan sekolah, serta meningkatkan
muotivasi untuk hadir di sekolah.
¢ Behavioral Contracting
Teknik kontrak perilaku vang dilakukan antara konselor dan siswa
sehagal bentuk komitmen dalam meningkatkan kehadiran di sekolah
dan mengurangi perilaku membolos.
Keberhasilan pencrapan teknik konseling kognitif perilaku dalam
penelitian ini ditunjukknn melalui perubahan perilaku siswa vang
ditandai dengan menurunnya skor perilaku membolos setelah diberikan

perlakuan.

. Perilaku Membalas

Perilaku membelos dalam  penelition  ini merupakan  perilaku
ketidakhadiran siswa di sekolah tanpa alasan yang sah atau tanpa keterangan
vang jelas. baik dilaskukan secarn penub maupun sebagion, sehinggn
menghambat keterlibatan siswa dalam proses pembelajoran,

Secarq teoritis, penlakuy membolos dipandang sebagai bentuk perilaku
maladaptif yang dapat terbentuk melalui proses pembelajuman perilaku.
Menurut teon behavioristik B. F. Skinner, perilaku individu dipenganihi
oleh proses penguttan (reinforcement) dan konsekuensi vong diterima
setelah suatu perilaku dilakukan Perilaku yang memberikan keuntungan

atau kenyamanan tertentu cenderung diulang kembali.




ﬁﬂﬁm penclitian ini, perilaku membolos pada siswa vang bekerja

malam hari dapat muncul karena siswa memperoleh penguatan tertentu,

seperti  kesempatan  beristirabat, mengurangi  kelelahan  fisik.  atap
menghindori ketidaknyamanan saat mengikuti pembelajoran seelah bekerja
malam,

Indikator perilaku membalos dalam penelitian ini mengacu pada
karakterisuk perilaku membolos yang diperkuat oleh penelitian (Lina
Maulida, 2023) , meliputi;

a. Tidak masuk sekolah tanpa keterungan
Perilaku ini ditunjukkan dengan ketidakhadirn siswa E sekolah
tampin alasan yang jelas, tanpa sunat izin, mavupun tanpa pemberitahuan

kepada pthak sekolah ataw wali kelas. Bentuk perlalu i

mencerminkan  rendahnya  komitmen  siswa  terhadap  kewajiban

akademik serta kurangnya tangeung jawab terhadap aturan sekolah

Pada siswa yang bekerja malam hari, penlaku ini dapat dipengaruhi oleh

kelelahan fisik. kurang tidur, atau rendahnya motivasi untuk mengikuti

pembelgjaran pada pag han,
b. Meninggalkan kelas saat jam pelajaran berlangsung
Perilaky ini ditunjukkan dengan tindakan siswa keluar dari kelas
ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung tanpa alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Siswa dapat meninggalkan kelas untuk
menghindan proses belajar, menghindan tugas akademik, atae mencari
aktivitas lain vang dianggap lebih nyaman. Kondisi keleluhan akibat
bekerjg malam juga dapat mendorong siswa kehilangan fokus dan
memilih meninggalkan kelas sebelum pembelajaran selesai.
¢. Datang ke sekolah tetapr tidak mengikuti pembelnjaran
Perilaku ini terjadi ketika siswa hadir secara fisik di lingkungan
sckolah, namun tidak mengkuti kegiatan belajar di kelas sebagaimana
mestinya. Siswa mungkin berada di kantin, perpustakaan. halaman

sekolah, atau orea loin selama jom pelajuran berlongsung. Perilaku i

menunjukkan bentuk penghindaran terhadap aktivitas  akademik

meskipun siswa secara administratif tercatat hadir di sekolah,




d. Tidak mengikuti mata pelajaran terfentu dengan sengaja

Perilaku imi ditunjukkan dengan tindakan siswa menghindan mata
pelajaran tertentu secara sadar dan disengaja tanpa alasan yang sah, Hal
ini dapat dipengaruhi oleh rendahnya minat belajar, kurangnya kestapan
akademik, ketidaknyamanan terhadap mata pelajaran tertentu, atau
kondisi fisik yang tidak optimal akibat korang istirahat. Pada siswa yang
bekerja malam hari, kelelaban dapat memperburuk motivasi untuk
mengikuti pelajaran yang dianggap sulit atau membosankan.

¢. Meninggalkan sekolah sebelum waktu pulang

Perilaku ini ditunjukkan dengan tindakan siswa keluar dari
lingkungan sekolah sebelum kegiatan belajar berakhir tanpa izin resmi
dari guru., wali kelas, maupun pihak sekolah. Perilaku ini dapat
dilakukan  karena  siswa  merasa  lelah,  jenuh, tdok  mampu
mempertahankan konsentrasi belajar, atau memiliki kepentingan lain di
luar sekolah, termusuk persiapan bekerja atau aktivitas pribadi lainnya.
Semakin tingei skor yang diperoleh siswa pada skala perlaku

membolos, maka semukin tinggi tingkst peritoku membolos vang dimiliki
siswa. Tingginya skor menunjukkan kecenderungan siswa  untuk
menghindar aktivitas akademik, rendahnya kepatuhan terhadap tata tertib
sekolah, sera lemahnya komitmen terhadap kewajiban belajar.
ebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh siswa, maka semakin
rendah tingkat perilaku membolos vang ditunjukkan. Rendahnya skor
mengindikasikan adanya peningkatan disiplin  kehadiran, kepatuhan
terhadap aturan sekolah. dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
Efektivitas teknik konseling kognitif periluku dalam penelitian ini
divkur melalui perbandingan skor penlake membolos siswa sebelum
diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (Postest).
cnurunem skor periloka membolos  setelah  pemberian  intervensi
bahwa teknik konseling kognitif perilaku efeknif dalam
membunty siswy mengubuh pola pikir negatifl meningkatkan kontrol diri,
serta mengurang| kecenderungan membolos,




3. Hubungan Antarvariabel

Penelitian ini berasumsi bahwa terdapnt hubungan antara teknik
konseling kogninf perilaku sebagai variabel bebas dengan perilaku
menibolos sebugai variabel terikat. Siswa kelas X1I vang bekerja malam hart
cenderung menghadapl beban ganda antara tuntutan akademik  dan
pekerjaan, schingga berisiko mengalami kelelahan fisik. kurang tidur,
penurunan konsentrasi belajar, serta menurunnys motivasi untuk hadir di
sckolah, Kondisi tersebut dapat memunculkan pola pikir negatif atau
iwastonal, seperti anggapan bahwa bekerja lebih penting dibandingkan
sckolah, sekolah tidak memberikan manfant langsung, atau istirahat lebih
dibutuhkan daripada mengikuti pembelajaran. Pola pikir tersebut kemudian
dapat memengaruhi perilaku siswa dan meningkatkan kecenderungan
membolos.

Melalui penerapan teknik konseling kognitif perilaku, siswa diharapkan
mampu  mengidentifikasi  dan  mengevaluasi  pikiran  neganf  vang
memengaruhi perilaku membolos, kemudian fmggﬂnriﬂyn dengan pola
pikir vang lebih rasional, realists, dan adaptifl Selain itw, teknik mi
membantu  siswa  meningkatkan  kontral diri, memperkuat komitmen
terhadap kebadiran di sekolah, serta membangun perilaku disiplin dalam
mengelola tanggung jawab antara sekolah dan pekerjaan. Dengan demikian,
semakin optimal penerapan teknik konseling kognitif perilaku. maka
semakin besar kemungkinan terjadinya penurunan perilaku membolos pada
siswi kelas X1 yang bekerja malam hari di SMK PGRI 2 Kediri,

C. Instrumenﬁiuﬂiﬂlﬂ

Instrumen  penelitian merupakan alat yvang digunakan peneliti untuk
memperoleh datg yang relevan dengar varinbel penelition secarn sistematis,
abjeknif, dan terukur. Dalam penélitian ini, instrumen yang digunakan adalah
skala perilaku membolos yang disusun  berdasarkan indikator perilaku
membolos  pada  siswa, meliputi  kendakhadiran tanpa  keterangan,
meningpalkan kelus saat pembelajoran berlangsung, hadir di sekoloh tetapi
tidak mengikuti pembelajaran, tidak mengikuti mata pelajaran tertentu secara

sengaja, sertn meninggalkan sekolah sebelum wakiu pulang, Instrumen ini




dirancang unfuk menggambarkan tingkat kecenderungan perilaku membolos
vang dimiliki siswa kelis X1 yang beKerjis malam han dir' SME PGRI 2 Kediri,
schingga peneliti dapat memperoleh dam vang akurin terkait kondisi awal

subjek penelitian sebelum diberikon intervensi.

Instrumen penelitian digunakan untuk menpukur tingkat perilaku membolog
siswi sebelum diberikan perlakuan (prefest) dan setelab diberikan perlakuan
(Postrest) berupa teknik konseling kognitf perilaku. Bentuk mstnimen vang
digunakan adalah angket atau kuesioner tertutup ‘model skala Likert.
karena sKala ini dinilai efekiif untuk mengukur kecenderungan  sikap,
kebiasaan, dan perilaku siswa berdasarkan respons terhadap sejumlah
pernyataan vang telah disusun sesuai indikatwor penelitian. Melalui penggunaan
imstrumen i, peneliti dapat membandingkan skor perilaku membolos siswa
sebelum d:u.n sesudah mtervensi, sehingga perubahan perilaku yvang terjadi dapat
dianalisis umuk mengetahui efektivitas eknik konseling kognitif perilaku
dilamn mengurangi perilaku membolos siswa kelas X1 yang bekerja malam
hari.

Jenis s en yang digunokan sdalah anghet tertutup berbasis skala likert
Angket ini dinilai mampu mengukur sikap, persepsi, dan pemahaman siswa
fentang layanan serta proses pengambilan keputusan di dunia pendidikan. Skala
Likert dipilih karena cocok untuk menangkap seherapa kuat respondenn setuju
atau tidak pada setiap pernyataan, empat pilihan jawaban yang tersedia
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju
(S5), yang diberi skor | sampai 4.

3. 1 Kriteria Penskoran Skala Likert Prokrastinasi Akademik

Pogitif | F 3 4

| Negauf | 4 | & 1 8 |
I Instrumen Pengukuran : Skala Perilaku Membolos Siswa

|t

Skala perilaku membolos disusun berdasarkan indikater perilaku
membolos vang dikembangkan dan karaktenstik perilaku membolos siswa
berdasarkan teon perilaku B. F. Skinner mengenui pembentukan perilaku
melalui proses penguatan (reinforcement) serta diperkuat oleh hasil

penelitian terdahulu mengenai perilaku membelos pada siswa. Indikator




tersebut disusun unfuk mengukur bentuk-bentuk perilakn ketidakhadiran

siswiy baik secara penuh maupun sebagian dalam kegistian sekolah.
Adapun indikator perilaku membolos dalam penelitian ini meliputi:
a. Tidak masuk sckoluh tanpa kmnguﬂ
Menggambarkan perilaku siswa yvang tiddk hadir di sekolah tanpa
dlasan yang jelas. tanpa izin resmi, atau tanpa pemberitahuan kepada

ihik sekolah,
b. ﬁminwhkﬂnkr:lnﬁ saat jam pelajaran berlangsung

Menggambarkan penlaku siswa keluar dan kelas amu tidak
mengikuti pembelajaran saat kegiatan belajar sedang berlangsung tanpa
alasan yvang dapat dipertanggungjawabkan.

c. Datang ke sekolah tetapr tdak mengikuti pembelajaran

Menggambarkan kondisi siswa hadir secara Nisik di sekolah, tetapi
tidak terlibat dalam proses pembelajaran di kelas.

d. Tidak mengikuti mata pelajaran tertentu dengan sengaja

Mengaambarkan tindakan siswa menghindari mata pelajaran
tertentu secura sadar tanpa alasan vang sah,

¢. Meninggalkan s¢kolah sebelum waktu pulang
Menggambarkan periluku siswa keluar dan lingkungan sekoluh
sebelum kegiatan belajar selesal tanpa 1zin resmi
Indikator-indikator diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu mengenai
perilaku membolos pada siswa oleh (Lina Maulida, 2023) serta digunakan
sebagai dasar dalum penyusunan butir pernyataan skala periluku membolos
vang akan dibenikan kepada responden pada sant prefest dan Posttest.




1. 2 Kisi Kisi Angket Skala Perilaku Membolos

Ticnk Muosuk Sekoloh 123 45,6 6
tampa Keteranmn
Meningeallon kelos sant 2
Jam pelajamn berlangsung 7i8, 9 914,12 o
Datang ke sekolab tetap
Perilalu  tidak mengikuti 13, 14, 15 16,17, 18 &
Meinholos pembelajarin
Tidak mongikutt mato
pelaparan terentn dengon 19, 20,21 22,25, M L
sengmin
Memngenikan sekalaly 3534, 27 28,29, 30 p

sebelum waktu pulon
: Hji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetabii tingkat Ketepatun instrumen
dalam mengukur variabel vang diteliti, Ingtrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur dain secara tepat sesuai dengan tojuan penelitian. Dalam
penclitian ini, uji validitas digunakan mengetahui apakah setiap butir
periyataan pada sngkel perilaku membolos dapat mengukur perilaku
membolos siswa secara tepat,

Pengujian validitas dllﬂiﬂlﬂﬁmﬂuﬂglmﬂhﬁkﬁwlﬂﬂ Product
Momen Pearvon dengan bantunn program SPSS (Siatistivcal Paclkage for
the Social Sciences)) Setiap item pernyataan dikorelasikan dengan skor
m‘:ﬁ“ pengumbilin keputusan dalam wji validites adalah sebagai
berikut:

a.  Jika nilai rhitung > rmbel. maka item dinyatakan valid.

. Jika nilai rhitung < rigbel, maka item dinyatakan ticak valid.
araf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (0,05),
ying dinyvatakan valid akan digunakan sebagai instrumen penelitian,
sedangkan item yang tidak valid akan diperbaiki atau dibuang.
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Berdasarkan hasil :mhﬂimsmm vang dilakukan menggunakan
korelusi  Product Moment Pearson’ dengan  bantusn  program  SPSS
(Statistical Package for the Social Seiences), diperoleh hasil bahwa seluruh
ftem pernyatsnn pads instrumen perilaku membolos dinyatikan valid. Hal
tersebut ditunjukkan dan nilai R-hitung pada setiap item vang lebih besar
dibandingkan nilad R-tubel pada tard signifikansi 5% (0,05),
diti awms 30 item pemyataan yang disusur
berdasarkan indikator periluku membolos. yaitu tidak masuk sckolah tanpa
keterangan, meninggalkan kelas saat jam pelajaran berlangsung, datang ke
sekolah tetapi tidak mengikuti pembelajaran, tidak mengikuti mata

Instrumen  penelitian

pelajaran tertentu dengan sengaja, dan meninggalkan sekolah sehelum
wakm pulang. Selurmb item menunjukkan korelasi positif terhadap skor




total sehingga mampu mengukur variabel perilaku membolos sesuai dengan

tujuan penelitian.

Jengan demikian, seluruh item pernyataan pada instrumen penelitian
dinyatakan layak digunakan sebagai slit pengumpulan  datw - dulam
penclitian mengenai efektivitas teknik konseling kognitif perilaku terhadap
perilaku membolos siswa kelas X1 yang bekerja malam hari di SMK PGR1
2 Kediri, Selanjutmya, instrumen yang telah valid tersebut digunakan dalam
proses uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen

jenclitian,
3. %jltkﬁliahﬂlm

Uji reliabilitas - dilakukan untuk  mengetahui tingkat  Konsistensi
instrumen penclitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan
husil yong tetap atu konsisten ketika digunakan dalam  pengukuran
berulang pada kondisi yang relatif sama. Dalim penelitianini, uji reliabilitas
dilakukan lap iem-item yang felah dinya villid, Pengujian
reliabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha an bantan program
SPSS (Statistical Package for the Social Seiences). Teknik ini digunakan
karena instrumen penelitian berbentuk skala Likert.
berikut:

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0.70, maka instrumen dinyatakan

relinbel,

reliahel.

Melalui uji reliabilitas tersebut, instrumen diharapkan memiliki tingkat
konsistensi yang haik sehinggn dapat digunakan sebagai aliat pengumpulan
data dalam penelitian mengenai efektivitas teknik konseling kognitit
perilaku terhadap perilaku membolos siswa kelas X1 vang bekerja malam
hari di SMK PGRI 2 Kedir1,




E Husil Uji Reliabilitey Anglet Skala Perilaka Memboloy

Cronbach’s alphn N pfitems |

0543 30
; hosil wji  relisbilitas  instrumen  yang  dilakukan
menggunakun teknik Cronbach Alpha dengan bantuan program SFSS
(Statistical Package for the Social Sciences), diperoleh nilai Cronbach
Alpha sebesar 0.943. Nilai tersebut menunjukkan balvwa instrumen periluku
membolos memiliki tingkat reliabilitas vang sangar tinggi karens nilai
Cronbach Alpha | besar dari 0,70.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam
instrumen memiliki tingkat konsistensi yang buik dalam mengukur variabel
perilakuy membolos. Dengan demikian, instrumen penelitian  mampu
memberikan hasil pengukuran yang stabil dan konsisten apabila digunakan
dalam kondisi vang relanf sama.

Instrumen perilaku membolos vang terdiri atas 30 item pemyataan
ﬂnya{alum relinbel dan layak digunakan sehagai alal pengumpulan data
dalam penelitian mengenai efektivitas teknik konseling kognitif perilaku
terhadap perilaku membolos siswa kelas X1 vang bekerja maltam hari di
SMEK PGRI 2 Kediri

Berdasarkan kriteria interpretasi Eiiﬂbilitu. nilai Cronbach Alpha
sehesar (.943 termasuk dalam kategori reliabilitas sangap tinggi. Oleh
karena i, instrumen penelitian dapat digunakan dalam pelaksanaan pretest
dan Pogttest untuk memperoleh data penelitian vang akurat dan konsisten.
. Prosedur Penggunaan Instrumen

Prosedur pengeunaan instrumen ﬁtﬂn penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data mengenai t periloku membolos siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok teknik
konseling kognitif periloku. Instrumen yang digunakan berupa skala
perilaku membolos yang Elah melalui uji validitas dan uji relinbilitas
schingea lavak digunakan sebogai alat ulan datn penelitian.

Pelaksanaan penggunaan instrumen ukan dalam dug tdhap, vailn
pietest dan Postest. Protest dilakukan sebelum pemberian perlakuan




dengan tujuan mengetahui tingkat awal perilaku membolos siswa.

Selanjutnya, Postrest dilakukan setelah seluruh proses konseling
kelompok selesai  diberikan untuk imengetahui  perubahan  perilaku
membolos seteluh perlukuan.

Adapun prosedur penggunaan mstrumen ﬁmn_ptncliﬁm ini dilakukan

i, Penelin menyiapkan mstrumen penelinan berupa ﬁa perilaku
membolos yang telah diuji validitas dan reliabilitasnva.

b. Peneliti memberikan penjelasan Kepada siswa mengenal tujuan
pengisian instrumen serta fala cdrd pengisian angket agar siswa
memahami setisp pemyataan yang diberikan.

c. Peneliti membagikan instrumen kepada siswa pada tahap pmmerluk
mengetahui ingkat perilaku membolos sebelum diberikan perlakuan.

d. Siswa diminta mengisi sélurth item pernyataan sesuai dengan kondisi
yang sehenarmya tanpa di pengaruhi oleh pihak lain,

e. Serelah layanan konseling kelompok teknik konseling kognitif perilaku
selesal dilaksanakan, peneliti kembali membagikan instrumen pada
tahap Posttest.

f. Hasil penglsian instrumen kemudian dikumpulkan, diperiksa, dan
dianalisis untuk mengetalni perubahan tingkat perilakn membolos
siswil sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.

. Interpretasi Skor
Interpretasi skor %ﬂm penelitian ini digunakan untuk mengetahui

tingkat perilaku membolos siswa berdasarkan skor total yang diperoleh dar

hasil pengisian angket perilaku membolos. Skor total diperoleh dan
akumulasi seluruh jowaban siswa terhadap item pemyataan fvorable dan
unfavorable yang telah disesuaikan dengan ketentuan penskoran.

Interpretasi skor dilakukan agar penelivi dapat mempenoleh gambaron
mengenai tingkat perilaku membolos siswa sehelum dan sesudah diberikan
perlakuan, Selain itu, pengelompokan skor jugn mempermudah proses
analisis data dalam menentukan efektivitas lavanan Konseling kelompok
teknik konseling kognitif peritaku,




Dalam penelitian ini, tingkat perilaku membolos siswa Eﬂ,ﬂmpﬁkkﬂﬂ
ke dalam tiga kotegori, yaitu:
Tinggi

Seduny
Rendah

Penentuan kategori skor dilakukan melalui dua pendekatan, vaitu sebagai
berikut:

al

b)

gorisasi Berdasarkan Mean dan Standar Deviasi

Pengelompokan Skor dapat dilakukan menggunakan nilai m‘-r.ma
{miean) dun standar deviasi (SD) dari data penelition. Kategorisasi ind
digunakan untuk mengetahut posisi skor siswa berdasarkan sebaran data
vang diperoleh di lapangan.

Adapun kriteria pengelompokan skurgﬂah"sthu;g‘ai berikut:
«  Tinggi— X > (Mean + 1 SD)

« Sedung — (Mean — 1 SD) =X = (Mean + 1 8D)

« Rendah— X <(Mean - 1 5D)

Pendikatan ini digunukan karena mampu menunjukkan distribusi
data secara lebih objektif sesuai dengan kondisi nyata subjek penelitian.
Kategorisasi Berdasarkan Interval Skor

Selain menggunakan mean dan standar deviasi, interpretasi skor juga
dapat dilakukan dengan menggunakan interval skor. Penentuan interval
skor dilakukan dengan membag) rentang nilan menjadi tga kategor
yang memiliki panjang interval yang sama.

Langkah-langkah penentuan interval skor meliputi;

« Menentukan skor maksimum dan skor minimum

«  Menghitung %ﬂlﬂg.ﬂkﬁf (R}, yoite skor maksimum dikurangi

«  Menentukan jumlah kategori, yaitu tiga kategon

« Menghitung panjang interval kategori menggunakan rumus:

Skor Maksimum — Skor Minimum
Jumlah Kategori

Interval =




Hasil perhitungan interval tersebut digunakan sebagai dasar dalam

menentukan batas kategori tinggi, sedang, dan rendah.
¢) Penerapan Interpretasi Skor dalam Penelitian
Interpretasi skor dalam penelition ini digunakan untuk!
«  Mengetahui tingkat perilaku membolog siswa sebelum diberikan

petlakudn (prefest)

«  Mengetahin tinghkat i]aku membaolos siswa setelah diberikan
perlakuan (Postest)

«  Membandingkan perubahan tingkat periliku memboles sehagai
indikator efektivitas layvanan konseling kelompok teknik konsehing
kognitif periluku

Dengan adanya interpretasi skor, peneliti dapat mengetahui perubahan
perilaku membolos siswa secara lebih terukur serta memperoleh dasar
yang lebih jelas dalam menarik kesimpulan penelitian.
D. at Dan Jadwal Penelitiun
L. Tempat penelitian
Penelition ini dilaksanakan as XII SMK PGRI 2 Kedin tahun
ajaran 20252026 vang terletak di JI. KH. Abd Karim No.§, Bandar Lor,
Kee, Mojorote, Kabupaten Kedirl, Jawy Timur 64117, Peneliti memilih
SMK PGRI 2 Kediri dikarenakan ditemukan permasalahan tentang
banyaknya siswa vang membolos karena bekerja di malam hari.




2. Jadwal penelitian

.5 Jadwal ailll‘hul

opulasi Dan Sampel (Objck Penclitian dan Subjek Penelitian)
. Populunsi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek vang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetupkan oleh peneliti untuk dipelajuri dan
kemudian ditarik Kesimpulannya (Jailam & Jeka, 2023). Dalam penclitian
ini, populasi adalak selumuh siswa kelos XII SMK PGRI 2 Kediri tahun
ajaran 202572026 yang bekerja melalui Bursa Kerja Khusus (BKK), dengan
jumlah sebanyak 37 siswa

Populasi tersebut dipilih karena siswa kelas X1l yang bekerja melaln
BKK memiliki karakteristik sesuai dengan fokus penelitian, yaitu menjalani
aktivitas bekerjn di samping kewajiban  akadermik. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan kelelahan fisik, kurang waktu istirahat, serta
memengaruhi tingkat kehadiran siswa di sekolah. khususnva perilaku
membolos.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi vang dipilih untuk mewakili
karpkteristik populasi sehingga hasil pm:lm&n dapat digeneralisasikan
secara tepat (Subhaktivasa, 2024), Teknik pungmnbﬂm sampel dalam




T ——————

ditentukin oleh peneliti (Pumi Munah Hartutl et al, 2022},

Adapun kriteria @fpﬁl dilam penelitian ini adalah sehagai berikut:

a. Siswa kelus X1 SMK PGRI 2 Kedin yang bekerja melalui BKK.

b. Siswa yang bekerja pada malam hari atan memiliki jam kerja yang
berpotensi menggangou aktivitas sekolah.

¢.  Bersedia mengikut seluruh rangkaian layanan konseling kelompok.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel penelitian sebanyak 7
siswa vang dijadikan subjek penelitan sekaligus anggota kelompok
¢ksperimen,

Pemilihan jumlah 7 siswa didasarkan pada kamkteristik layanan yang
digunakan, vaitu konseling kelompok. Jumlah tersebut dinilai ideal karena
sesugi dengan pendapat Corey (2012) yang menyatakan wa jumiah
anggota konseling kelompok yang efektif berkisar antara 6 sampai [0 orang
agar dinamika kelompok berjulan optimal, komunikasi antaranggota efekuf,

serta proses intervensi dapat berlangsung secara maksimal

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan prefest,
pemberian perlukuan, dan Pestest untuk mengetahui perubahan perilaku subjek
penelitian (Mukmin et al., 2025), mengennt efektivitas teknik konseling kognitif
perilaku dalam mengurangi perilaka membolos pada siswa kelas XII yang
bekerjn malam hari di SMK PGRI 2 Kedin, Penelitign ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen (pre imental design)
menggunakan deswin One-Grroup Pretest-Postiest Design, yalu penelitian yang

libatkan satu kelompok eksperimen lanpa kelompok kontrol.
ﬁ Tahap persiapan
Tahap persiapun penclitian meliputi penyustnan instrumen, pengujian
validitas dan reliabilitas, serta persiapan pelaksanaan layanan sehagai syarat
memperoleh data yang akurat (Tera Pertiwi Atikahl, 2020):
4, Mengurus surat izin penelitian kepada pihak sckolah SMK PGRI 2
Kediri.
b. Melakukan koordinasi dengan %hsdmlahdmgum Bimbingan dan
Konseling (BK).




¢. Mengidentitikasi siswa kelas X1I yang bekerja melalui BKK.

d. Menyusun instrumen penelition berups skala perilaky membolos,
Rencana Pelaksangan Layanan (RPL), serta lembar observasi dan
dokumentusi.

¢. Instrumen vang telah  disusun  kemudian  digji validitas  dan
reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen tersebut layak
digumakan dalam penelitian.

2. Penentuan subjek dan kelompok penelitian

Penentuan subjek penelitian dilakukan berdasarkan populasi siswa kelus
X1 yang bekerja melalui BKK sebanyak 37 siswa. Prefest dilakukan untuk
memperoleh gambaran awal tingkit perilaku membolos peserta didik
sebelum diberikan layanan konseling (Lora Lestanl, 2024).Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yailu
teknik pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan dan kKriterin terfentu
yang sesuni dengan twjvan penelitian, Adupun kriteria subjek penelitian
meliputi siswa kelas X1l yang bekerja pada malam hari melalui BKK,
menumukkan perilaka membolos  berdasarkan  data absensi sckolah,
memperoleh skor perilaku membolos kategori sedang hingga tinggi pada
hasil pregest, sertn bersedin mengikuti seluruh proses konseling kelompok.

erdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 8 siswa vang memenuhi syarat dan
ditetapkan sebagai subjek penelition.
. Tahap pre test

Sebelum diberikan perlakuan, seluruh subjek penelition diberikan
prerest menggunakan  skala perilaku _membolos. Tahap ini bertujuan
mengetahui kondisi awal atau tingkat = membolos siswa sebelum
mengikiti nyanan konseling kelompok teknik konseling kogmti! perilaku,
Hasil pretest digundkan sebagai data awal untuk  membandingkan
perubahan perilaku siswn setelih diberikan perlakuan.

. Pelaksanaan konseling kognitif perilaku

Setelah peloksanaan pretest, subjek  penelition Ebu‘ﬁ:ﬂn perlukunn
berupa layanan konseling kelompok déngan menggunakan teknik konseling
kognitif perilaku, Pemberian perlakuan ini bertujuan membantu siswa kelus




X1 vang bekerja malam han untuk mengidentifikasi pola pikir negatif,

keyakinan irasional, serta kebigsam periluku yang berkontribusi terhadap
munculnya perilakuy membolos. Melalui layanan ini. siswa diharapkan
mampmumahumi hubungan antra pikiran, emosi, dan perilaku, sehinggn
dapat mengembangkan pola pikir yang lebih rasional dan perilaku yang
lebih adaptif terhadap tuntutan akademik maupun pekerjaan.

el an layanan konseling kelompok dilakukan dalam beberapa
sesi yang meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan inti
atau miervensi, seria pengakhiran. Pada tahap pembentukan, Konselor
membangun hubungan awal dengan anggoti kelompok, menjelaskan tujuan
kegiatan, aturan kelompok, serta membangun rasa aman dan nyaman
selama proses konseling berlangsung. Tahap peralihan dilakukan untuk
membantu siswa menyesuaikan dirt dengan  dinamika kelompok dan
meningkatkan keésiapan mengikuti kegiatan inti.

Selanjutnya, pada tahap kegiatan inti atau mtervensi, konselor
menerapkan beberapa teknik utama konseling kognitif perilaku, yaitu
cognitive rextructwring untuk  membanio siswa mengidentifikasi dan
mengubah pikiran negatif atau irasional terkait sekolah dan pekerjaan, self-
instruction traintng untuk melatih siswa mengembangkan dialog internal
positif serta meningkatkan kontrol diri, dan behavioral contracting sebagai
bentuk komitmen perilaku antara siswa dan konselor dulam upaya
meningkatkan kehadiran i sekolah dan mengurangi perilaku membolos.
Tahap terakhir adalah pengakhiran, vaitu proses evaluasi hasil layanan,
refleksi pengalaman anggota kelompok, serta penguatan komitmen siswa
untuk mempertahankan perubahan perilaku positif setelah lavanun selesai
diberikan, Setiap sesi dilaksanakun sesui jadwal yang telah disusun peneliti
dan disesuaikan dengan kondisi subjek penelitian agar pelaksanaan

intervensi berjalan optimal.

. Tahap post test

Setelah selurub sesi perlakuan selesui diberikan, subjek penelitian
kembali diberikan Pogtiest menggunakan instrumen yang sama déngan
pretest, Posttest dilakukan untuk mengetahui pérubabun perilaky siswa




setelah mengikuti layanan konseling kelompok (Mukmin et al., 2025).
Tahap ini bertujuan mengetibui perubahan perilaky membolos siswa setelah
mengikuti lyanan konseling kelompok teknik konseling kogninf perilaku.

6. servasi dan dokumentasi
Selama proses penclitian berlangsung, peneliti melakukan ohservasi
untuk mencatat perubahan perilaku, keaktifan siswa selama mengikuti

layanan, serta dinamika kelompok. Selain i, dokumentasi dilakukan dalam
bentuk catatan kegiatan, daftar hadir, foto kegiatan, dan arsip pendukung
lamnnya yang berkaitan dengan penehitian.
7. Analisis data
Daty hasil pretest dun Postest dianalisis menggunakan teknik stotistik
untuk mengetahui perbedaan skor perilaku membolos sebelum dan sesudah
perlukuan, Analisis ini dilakokan puna mengewhui efektivites  eknik
konseling kognitif perilaku dalam mengurangi perilaku membaolos siswa.
8. Penyusunan laporan
Langkah terakhir dalam prosedur peneclitian ini adalah menyusun
laporan kasil penelitian yang mencakup deskripsi data statistik, pembahasan
temuan dalam konteks teori serta hasil penelitian sebelumnya, dan
rekomendasi praktis untuk pelaksanaan layanan konseling kelompok di
sekolah yang mengalami masalah serupa

i Qt'knik;tnﬂiﬁs Data
Teknik analisis daa merupakan proses pengolahan data yang dilakukan

uniuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Dalam
penclitian ini, analisis data digunakan mengemhui Efektivitas Teknik
Konseling Kognitif Periluku Dalam Mengurungi Perilaku Membolos Siswil
Kelas X11 SMK PGRI 2 Kedirl Yang Bekerja Malam Hari. Data yang dianalisis
erupa skor prerest dan Postrest vang diperoleh din hasil pengisian skala
perilaku membolos oleh subjek penclitian sebelum dan sesudah diberikan
perlikuan.

Tahap awal analisis data dilakukan menggunakan Eﬂtlﬁtik deskriprif.
Anglisis statistik desknpiif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenal kondisi penfakuy membaolos siswa sebelum dan sesudab perlakuan.
Data dianalisis melalui milai rata-rata (mean), skor minimum, skor muksimium,




dan standar deviasi. Hasil analisis ini digunakan untuk melihat kecenderungan

perubahan skor perilaku membolos seteluh diberikan layanin  konseling

kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku,

Selanjutnva, analisis  inferensial  dilakukan  untuk  menguiji  hipotesis
penelitinn. Teknik analisis vang digunakan dalam penelitian ini adalah Wilvoxan
Signed Runk Test. Uji Wilcoxon Signed Runk Test digunakan untuk mengetahui
perbedaan skor sehelum dan sesudah pedakuan pada sampel bejumlah kecil
dan data nonparametrik (Tera Pertiwi Atikahl, 2020), Pemiliban uji im
didasarkan pada 'n- penelitian One-Group Pretest-Postiest Dexign, jumiah
stibjek penelitian yang refatif kecil, serta data penelitian yang berbentuk ordinal
dari skala  Likert sehingga lebibh  sesuar  dianalisis  menggunakan  uji
nonparametrik.

Kriterin pengambilan keputusan dalum penelitian ini ﬁ.ﬂnh sebagai berikuot:

1. Jika nilai signifikansi (Asvmp. Sig. 2~tailed) < 0,05, maka Ha diterima dan
HO ditoluk, yang berarti teknik konseling kognitif perilaku efekiifl dalum
mengurangi perilaku membolos siswa.

2. nilai signifikansi (Asvmp. Sig. 2-toiled) = 0,05, maka Ho ditolak dan
HO diterima, yang beranti teknik konseling kognitif perilaku tdak efekuif
dalam mengurangi perilaku membolos siswa.

Selurub proses pengolahan data dilakukan menggunakan soffwane [BM
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) agar proses analisis data
lebih sistemnatis, akurat, dan meminimalkan Kesalahan perhitungan. Husil
analisis kemudian digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan mengemi
efektivitas 1eknik konseling kognitif perilaku dalam penelitian ini.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelition ini dilaksanakan pada sisa kelas X101 yang bekerja pada malam

hari di SMK PGRI 2 Kedirt, Pelaksanaan penelition difokuskan pada siswi yang

mengalami kesulitan dalam menjaga kedisiplinan kehadiran di sekaolah akiba

aktivitas kerja malam yang dijalani. Kondisi tersebut berdampak pada
munculnya perilaku membolos, keterfambatan hadie di sekolah, kurangnya
konsentrasi belajar, serta menumnnva partisipasi siswa dalam kegiatan
pembe lajaran.
nelitian ini bertijuan untuk mengetahui efektivitas layanan konseling
kelompok dengan teknik kopseling kognmitif periloku dalom mengurangi
perilaku membolos siswa. Lavanan konscling kelompok  dipilih - karena
memberikan kesempatun kepada siswg_untuk saling berbagi  pengalaman,
memahami permasalahan yang dialami, serfa memperoleh dokungan sosial dari
anggoin kelompok lamnnya. Sementara itu, Weknik konseling kognitil penfaku
digunakan untuk membantu siswa mengubah pola pikir negatif, kehiasaan
maladaptif, dan perilaku yang mendorong munculnya tindakan membolos.
uhjek penelinan begumiah 7 siswa yang memiliki nngkat perilaku
membolos pada kategori sedang hingga tingei. Penentuan subjek penelitian
dilukukan berdnsarkan hasil observasi gum Bimbingan dan Konseling (BK),
data kehadiran siswa. serta hnsil penyebaran angket perilaku membolos. Siswa
yang menjadi subjek penelitian memunjukkan beberapa indikator perilaku
membolos. seperti tidak masuk sekolah tanpa keterangan. meninggalkan kelas
pada saat jam pelajoran berlungsung, dotung terlambat secara berulang, dan
kurang memiliki motivast untuk mengikuti proses pembelajaran secara penuh.
Pelaksanaan layvanan konseling kelompok dilakukan secara bertahap sesuai
dengan prosedur yang telah direncanakan dalam penelitian. Setiap periemuan
membahas permasalahan vang berkaitan dengan penyebab perilaku membolos,
baik faktor intermal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi kelelahan
fisik akibat bekerja malam hari, kurangnya motivasi belajar, serta rendalnya
kemampuan mengatur waktu. Faktor ekstenal meliputi pengaruh hingkungan
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pertemanan, tuntutan ekonomi keluarga, dan kurangnya pengawasan terhadap

kegiatan siswa di luur sekolah.

Selama proses konseling kelompok berangsung, siswa menimjukkan
keterlibatan yvang cukup baik. Siswa mulsi terbuka dalam menyvampoikon
pengalaman dan kendala vang merckn hadapl. Selan itu, siswa juga mulai
memahami dampak negatif perilaku membolos terhadap prestasi belajar
kedisiplinan, dan masa depan pendidikan mercka. Melalui tekmk konseling
kognitif perilaku, siswa diarahkan untuk pola pikir yang kurang tepat
dan menggantinya deéngan pola pikir yang lebih rasional sérta perilaku yang

lehi sitif’,

bj#;li penelitian menunjukkan adanys perubahan periliku pada siswa
setelah mengikuti layanan konseling kelompok. Perubahan tersebut terlihat dan
menurunnya frekuensit membolos, menmngkatnya kehadiran di sekolah, seru
adanya kesadaran ﬁ«'u untuk lehih disiplin dalam mengikutl kegiatan
pembelajaran, Dengan demikian, Eyamm konseling kelompok dengan teknik
konseling kognitif perilaku dinilai efektif dalam membantu mengurangi
periluku membolos pada siswa kelus X1 vang bekerja malam hari.
1. Pelaksanaan Prefest

Pelaksannan gretest dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Prefest
bertujuan untuk mengetahui tingkat awal riluim membolos siswa sebelum
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif
periluku.

Pretest Ehknnmmgg;mkm angket perilaku membolos yang telah
disusun berdasirkan indikator perilaku membolos, yaitu fdak masuk
sckolah  wnpa  ketermngan, meninggalkan kelas saat pembelujaran
berlangsung, datang ke sekolah tetapi tidak mengikuti pembelajuran, tidak
mengikuti mata pelajaran tertenty dengan sengaja. serta meninggalkan
sekolah sebelum wakiu pulung,

Herdasarkan hasil prerest, diketahui bahwa seluruh Ewa memilik
tingkat perilaky membolos pada kategon sedang hingga linggi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami permasalahan kedisiplinan
kehadiran yang dipengaruhi oleh kelelahan akibat bekerjo malam hari,




kurang tidur, serta rendahnya motivasi mengikuti pembelajaran di sekolah.

Hasil pretest kemudian digunokan sebagai dasar dalam menentukan
pelaksanasn treament atau layanan konseling kelompok.
a. Dasar Perhitungan Mean Dan Stndar Deviasi
Berdasarkan hasil pretest vang telah diolah, diperoleh nila mean
sebesar 55,95 dan standar deviusi sebesar 18,51, Nilai mean dan standar
deviasi tersebut dihitung menggunakan bantuan aplikast Microsoft
Excel melalui rumus AVERAGE untuk mencart nilai rata-rata dan
STDEVS untuk mencari nilai standar deviasi data sampel. Penggunaan
rumus tersebut bertujuan agar proses pengolahan data menjadi lebih
akurat, sistematis, dan mudah dianalisis. Hasil perhitungan mean
menunjukkan rata-rata tingkat perilaku membolos siswa, sedangkan
standar devias: menunjukkan tingkat penyebaran dam atsu variasi skor
siswa terhadap nilai rata-rata vang diperoleh.
4. 1 Prasar Pechitungan

MEAN 55945094595
STANDAR DEVIASI [B.51267726

b. Kategori Skor dan Kategon Siswa

Hasil dari milai mean dan standar deviasi yang telah dipetoleh
kemudian dijudikan pedoman dalam menentukan kategon skor perilaku
membolos, yaun kategor rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah
ditentukan pada skor kurang dari mean dikurangi standar deviasi (< 37),
kategori sedang berada pada rentang skor intara mean dikurangi standar
deviasi sampai mean ditsmbah standar deviasi (38-74). sedangkan
Kategort tinggi berada pada skor lebih dari atau sama dengan mean
ditambah standar devissi (= 75), Pengelompokan kategorl tersebut
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi tingkat
perilaku membolos siswa serta menentukan subjek penelitian yang
memerlukan layanan konseling kelompok dengan teknik konseling




4. 2 Kategori Skor

RENDAH MEAN - 81 ==<37
SEDANG 35-T4
TINGGE MEAN+ 8N =>T75

4. 3 kategorl Siswa

RENDAT -]
SEDANG 24
TINGE] 7

¢, Sampel Penelitian
Selanjutnya, pencliti menetapkan sampel penclitian sehanvak 7
siswa yang berada pada kategori tinggi. Pemilihan sampel dilakukan
karena siswa pada kategon tinggi dinilai paling membutuhkan layanan
konseling kelompok untuk membantu mengurangi perilaku membolos,
4. 4 Sampel Penclitian

MAP ! 95 X DKV |
KAP H3 XINDEV 1
IPM . 82  XIMPL
S Bl XMl
Y] Ta XNDEY 2
AF 76 XIHDRV I
HR i XTI M

Hasil pretest tersebut menunjukkan bahwa periliky mewibolas pada
stswa musih tergolong cukup tinggl dan perly mendapatkan perhatian
khusus. Oleh karena itu, 1 konseling kelompok dengan teknik
konseling kognitfl periluku diberikan kepado ketujuh siswa tersebut
sehagal upava untuk membantu mengurangi perilaku membaolos dan
meningkatkon kedisiplinan kehadiran di sekolah.

2. Pelaksanaan ment
Peluksanaan breatment dalam penclitian ini dilakukan melalui layanan

konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku vang
dilaksanakan sebanyak empat sesi. Dreamment diberikan kepada 7 §:ra
yang memiliki tingkat perilaku membolos kategori tinggi berdasarkan hasil
refest, Setiap sesi diluksanakan secarn bertohap sesuai dengan tahapan
émsellug lkelompok., yaitu forming (pembentukan), transition (peralihan),




working (kegiatan inti), dan termination (pengakhiran). Pelaksanaan

treatment bertujuan . membantu siswa mengenali  penycbab  perilaku
membaolos, mengubah pola pikir negatif, membangun perilaku yang lebih
positil serta menmgkatkun kedisiplinan kehadiran di sekolah.

Selama pelaksanaan rrearment, perkembangan kelompok menunjikian
perubahian yang cukup baik pada setiap sesi. Pada awal kegiatan, sebagian
siswa masih terlihat pasif, kurang percaya dir, dan belum terbuka dalam
menyampaikan permasalahan yang dialami. Namun, seiring berjalannya
proses konseling kelompok, hubungan antarangpota kelompok mulat
terbentuk dengan lebih baik. Siswa mulai merasa nyaman untuk berbagi
pengalaman, saling memberikan dukungan, serta menunjukkan kesadaran
untuk melakukan perubahan perilaku secara bertahap.

4. Sesi Pertama Forming (Pembentukan)

Pada sesi pertama, kegiatan difokuskan pada tahap pembentukan
kelompok dan identifikasi awal perilaku membolos siswa. Penelit
membuka kegiatan dengan menjelaskan tujuan  layanan, aturan
kelompok, asas kerahasinan, serta pentingnya sikap saling menghargai
antaranggota kelompok. Suasana kelompok pada awal <esi masih
terlihat canggung karena sebagian siswa belum terbinsa mengikuti
kegiatan konseling kelompok. Beberapa siswa terhihat malu dan belum
aktil dalam menyampaikan pendapat.

Sereluh dilakukan jee breaking dan diskusi kelompok, siswa mulai
menunjukkan  keterlibotan  dalam  kegiatan.  Siswa  mulai
mengungkapkan pengalaman membolos vang pemah dilakukan beserta
penyebabnyva. Sebagian besar siswa menyampaikan bahwe kelelahan
akibat bekerjn malam hari membunt merekn sulit bangun pagi, mernsi
mengantuk saat pelajaran, serta kehilangan motivasi untuk hadir di
sckolah, Selain faktor kelelahan, terdapat siswa yang mengaku merasa
bosan saat mengikuti pelajaran dan lebih nyaman bekerja dibandingkan
belajar di sekolah.

Perkembangan kelompok pada sesi pertama mulai terlihat dan
munculnyi keberanian siswa untuk  mengungkapkan pengulaman




pribadi yang sebelumnya jarang disampaikan. Siswa mulai memahami

bahwi periluku membolos memberikan dampak negatif terhadap nila
akademik, kedisiplinan, dan masa depan pendidikan mereka. Meskipun
masih terdopat siswa yang terlihat pasif, secara umum anggots
kelompok mulal menunjukkan keterbukaan dan ketertankan terhadap
kegiatan konseling kelompok.

. Sest Kedua Transition (Peralihan)

Pada sesi kedua, kegiatan difokuskan pada identifikasi pikiran
negatif yang memengaruht  perilaku membolos  siswa,  Penelit
membanty siswa memahami hubungan antara pikiran, perasaan, dan
perilaku melalui teknik cognitive restructuring. Suasana kelompok pada
sesi kedun terlihat lebih kondusif dibandingkan sesi pertama karena
siswa mulat merasa nvaman berada dalam kelompoek dan lebih akuf saut
berdiskusi.

Siswa mulai mengungkapkan berbagai pikiran negatif yang sering
muncitl ketika ingin membolos, seperti merasa pelajaran membosankan,
lebih baik beristirshat daripada masuk sckolah, serta merasa lidak
mampu mengikuti pembelajaran karena kondisi tubuh yang lelah setelah
bekenn malam. Siswa jugn mulai menvadari bahwa pikiran negatf
tersebut memengaruhi perasaan malas dan akhimya mendorong mereka
melakukan perilaku membolos.

Perkembangan  kelompok  pada  sesi kedun  wrlihat - dar
meningkatnya keterbukaan siswa dalam menyampaikan perusaan dun
pemikiran vang sclama ini dialami. Siswa mulai mampu merefleksikan
kondisi dirinya sendiri dan memahami bahwa perilaku membolos
dipenganuhi oleh pola pikir yang kurang rasional, Selain i, anggota
kelompok mulai saling memberikan tanggapan dan dukungan terhadap
pengalaman yang disampaikan peserta lain sehingza interaksi kelompok

menjadi lebih aknif dan komunikaut.

c. Sesi Ketign Working (Kegiaton Inti)

Pada sesi ketiga, kegiatan difokuskan pada perubahan ]3'1 pikir
peatif menjadi lebih rasionnl dan positif melalui selinstruction




training dan latihan perilaku alternatif. Suasana kelompok pada sesi ini

terlihat semakin aktif dan terbuka. Siswa mulai menunjukkan rasa
percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan pengalaman perubahan
wing mulai mercka lakukan dulam kehidupan sehari-hari.

Siswa mula belajar mengganti pikiran negatf dengan pikiran yang
lebih positif, seperti pentingnya tetap hadir di sekolah aoar dapat lulus
dan memiliki masa depan yang lebih baik. Selain itu, siswa juga mulai
mencoba perilaku baru seperti mengarur waktu tidur, bangun lebih awal.
mengurangi rasa malas, serta memberikan motivasi positif kepada diri
sendiri agar tetap semangat mengikuti pembelajaran di sekolah.

Perkembangan kelompok pada sesi ketiga terlihat cukup signifikan.
Siswa mulai memunjukkan perubahan sikap wang lebih positif
dibandingkan sesi sebelumnya, Anggota kelompok terlibat lebih akul
dalam berdiskusi, saling memberikan motivasi, dan mulai memiliki
keyakinan untuk mengurang perilaku membolos. Selain itw. siswa juga
mulai menyadar bahwa perubahan penlaku dapat dilakukan secam
bertahap melalui pengendalian pikiran dan pembentukan kebiasaan
yang lebih disiplin.

. Sesi Keempat Termination (Pengakhiran)

"ada sesi keempat, kegintan difokuskan pada evaluasi perubahan
perilaku dan penguatan komitmen siswa untuk mengurangi perilaku
membolos, Pada tahap ini suasana kelompok terlibot lebih hangat dan
terbuka dibandingkan sesi-sesi sebelumnya. Siswa sudah mampu
bermteraksi dengan baik serta lebih percaya diri dalam menyampaikan
pengalaman don perubahan vang dirasakan setelah mengikuti layanan
konseling kelompok,

Schagian besar siswa menyampaikan bahwa mercka mulai lebih
disiplin hadir di sckolah dun lebih mampu mengontrol Keinginan untuk
membolos. Siswa juga mulai memahami pentingnya pendidikan serta
menyudari babwa perilaku membolos hanya memberikan dampak
negatif terhadap masa depan mereka. Selain it siswa mulai memiliki




3.

komitmen untuk mengatur waktu dengan lebih baik antara kegiatan

bekerja dan sekolah agar keduanya dupat berjalun secara seimbang,

Perkembangan  kelompok  pada  sesi  twrakhir  terlibat  dard
meningkainya kesadaran dan komitmen siswa untuk mempenahankon
perubahan perilaku yang telah dicapai. Anggota kelompok saling
memberikan dukungan dan motivasi agar tetap disiplin dalam mengikuti
kegiatun belajar di sekolah, Secara keseluruhan, dinamika kelompok
berkembang dengan baik dan sesi pertama hingga sesi keempat,
ditandni dengan meningkatnya keterbukaan. partisipasi aktif, kesadaran
diri, serta munculnya keinginan siswa untuk mengurangi perilaku
membolos dan menjadi lebih bertangpung jawab terhadap keglatan
belajar mereka.

Pelaksanaan Posttest
Positest  dilaksanakan  setelah  seluruh  frearmenmt  berupa Eymm]

konseling kelompok diéngan teknik konseling kognitif perilaku selesai
diberikan kepudy siswa, Pelaksanaan Posttest bertujuun vntuk mengetahui
perubahan perilaku membolos siswa setelah mengikoti scluruh rangkaian
loyanan konseling kelompok. Selain itu, Posttess juga digunakan untuk
meliliat sejauh mana siswa mampu menerapkan perubahan pola pikir dan
perilaku yang telah dipelajari selama proses treatment berlangsung.
Pelaksanuun  Postfes!  menggunakan  instrumen  angket  perilaku
membolos yang sama dengan instrumen pada saat prefesr. Penggunaan
instrumen yang sama bertujuan agar hasil pengukuran sebelum dan sesudah
treatment dapat dibandingkan secara objektf dan konsisten. Postfevt
diberikan kepuda 7 siswa yang menjudi subjek penelitian seteluh selunih
sesi konseling kelompok selesa dilaksanakan, Dalam pelaksanaan Posirest,
siswa diminta menjawab seluruh pernyataan angket sesuai dengan kondisi
yang mercka alami serelah mengikuti layanan konseling kelompok.
Berdasarkan hasil Posttesi, diketahui bahwa terjadi penurunan skor
perilaku membolos pada seluruh siswa dibandingkan dengan hasil prerest
sebelum diberikan frectment. Pada basil preest, seluruh siswa berada pada
kategori tinggl dengan skor antara 76 sampai 98. Namun setelah diberikan




treatment, hastl Positest menunjukkan adanya perubahan kategori perilaku

membolos siswiL

Penurunan skor ﬁwbm menunjukkan bahwa  lavanin konseling
kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku memberikan pengamh
terhadap perubahan perilaku siswa menjadi lebih diziplin dalam kehadiran
di sekolah. Perubahan tersebut terlihat dari mulai berkurangnya kebiasaan
membolos, meningkainya kesadaran siswa terhadap pentingnya mengikur
pembelajaran. serta munculnya usaha siswa untuk mengatur waltu antara
pekerjaan malam dan kegiatan belajar di sekolah. Selain i, siswa |
mulai menunjukkan kemampuan dalam mengontral pikiran negatif' d
menggantinya dengan pola pikir yang lebih rasional dan positif,

Hasil Pasirest juga menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki motivas:
untuk mempertalankon perubahan perilaku vang wlah dicapal selama
proses konseling kelompok berlangsung. Siswa mulai memahami bahwa
perilaku membolos dapat berdampak pada prestasi belajar, kedisiplinan, dan
masa depan pendidikan mereka. Oleh karena itu, sebagian besar siswa mulai
berusuha hadir di sekolah secara lebih teratur dan mengikutl kegiatan
pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan sebelum diberikan treatment.

Tubel 4. 5 Data Hasil Posiess

| M X1 MP i REMDAH
2 LM XIEDEY2 37 RENDAH
3 S X1 MP 1 38 SEDANG
-+ KAP XITDEV1 Al SEDANG
5 MAP | XWDKVI W0 “SEDANG
4] AF X DEV L 48 hl:.lll\_h(_u
7 HR X1 MP | 49 SEDANG

[Datn h.tlSl' Posttest yung telah diperoleh selanjutnyn diolah dun
dianalisis mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok
dengan I:kmlc konseling kognitif perilaku dalam mengurangi perilaku
membolos siswa. Selan]umm I pretest dan Postest dibandingkan
mengeunakan wji 3 uu stik untuk mengetahui nda st tidoknya perbeduan
yvang signifikan antara kondisi giswa sebelum dan sesudah diberikan

freatment. Hosil analisis statistik tersebut kemudian digunakan sebagii
dasar dalam menarik kesimpulan mengenai ivitas layanan konseling




4.

kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku tefhadap penurunan

periluku membolos siswa,
Hasil Uji Statistik Eﬂlﬂiplif

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptifl diketahui bahwa jumiah
subjek penelitian sebanyak 7 siswa. Data pretest perilaku membolos
menunjukkan plai minimum sebesar 76 dan nildi maksimum sebesar 98
dengan nilai mean sebesar 82,57, Selain itu, diperoleh nilai stundar deviasi
scbesar 7.161 dan vanans sebesar 51,286, Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebelum diberikan pwarment, tingkat perilaku membolos siswa
tergolong tingei. Nilai rata-rata yvang cukup besar menunjukkan bahwa
siswa sermng melakukan perilaku membolos, baik tidak muasuk sekolah tanpa
keterangan, meninggalkan kelas saat pembelajaran berlangsung, maupun
tidak mengikut pelajaran tertentu.

4.6 Hasdl Uji Statistik Deskeiptif

[hescriptive STMistics.
H Wingrrum | Mawimum Mean G, Deealon | Vanmance.
PRETEST PERILAKL 5 = =
uEuWLgs Ll Tﬂ 9% 825 (R 51288
POSTTEST PERILAKL g .
MEMBOLOS ? 1] 0 4400 arrs | 7m0
Walld M (Hgtwianl

lmlnh dibenikan rreament berupa Tavanan konseling kelompok dengan
teknik konseling kognitif perilaku hasil Postfest menunjukkan adan
perubahan yang cukup signifikan, Data Postrest menunjukkan ﬁ:
minimum sebesar 36 dan nilai maksimum sebesar 60 dengan nilai mean
sebesar 44,00, Nilai standar devinsi pada Posttest sebesar 8,775 dan varians
sebesar 77,000, Penurunan milai rata-rata dari 82.57 pada prefest menjadi
44,00 pada Positest menunjukkan bihwa tingkat perilaku membolos siswa
mengalami penurunan setelah mengikuti fayanan Konseling kelompok.
Perubahun @mbm ‘menunjukkon babwy luyansn konseling kelompok
diengan téknik konseling kogninf perilaku memberikan pengaruh terhadap
perilaku siswa. Siswa mulai mampu mengurangi kebiasaan membolos,
meningkatkan kedisiplinan kehadiran i sekolah, serta lebih mampu

mengontrol pikiran dan perilaku negatif yang sebelumnya mendorong




munculnya tindakan membolos. Selain itu, siswa juga mulai memiliki

kesadaran mengenai pentingnya pendidikan dan tanggung jawab dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.

Hasil statistik deskriptil terscbut selanjuinya dijadikon dasar untuk
melakukan analisis lanjutan menggunakan uji prasﬁi atau u)i noemalitas
vaitu Kolmogorov-Smimov dan Shapiro-Witkuntuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tdak vang dijadikan sebsgai dasar untuk
melakukan uji hipotesis.

?Haall Lji Normaliras

Berdasarkan hasil uji normalitas %mmm bantuan program SPSS
(Staiistical Package for the Soctal Sg‘iﬂ!t,'e%dikuluhui bahwa data preest
dan Postiest perilaku membolos dianalisis menggunalkan uji Kelmogoroe
Sweirmov dun Shapiro-Wilk, Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data penclinan berdistribusi normal atau tidak sebelum dilakukan
pengujian hipotesis. Karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50
responden, maka pengambilan kepotusan normalitas data lebih tepat
menggunukan mlai signifikgnsi puda wji Shegpim- Wik

il Ui MNormolites
Tesis of Hormallty
KolmogoroeSmima® Shaplro- Wik
Stalishe if Sig Statigte df iy

PRETEST FERILAKL =

MEMBOLOS 33 i 018 75 7 013
POSTTEST PERILAKLY . )
MEMBOLOS 2l 7 2op a6 T 17

& Lilefars Significance Comection

Hasil )i normalitas pada data pregesr perilaku membolos menunjukkan
nilai signitikansi Shapiro- H’:’e’k%ﬁa‘; 0.013. Nilai tersebut lebih kecil dan
0,05 (0,013 <0,05), sehinggo dopat disimpulkan bahwa data prefest perilaku

%ﬂﬁsﬁu’uﬁi normal. Sementara itu, hasil uji normalitas
pada data Posrest perilaku membolos menunjukkin nilai signifikinsi
Shapiro-Wilk sebesar 0,171, Nilai tersebut lebih besar dan 0,05 (0,171 >
0,05). sehingga date Posgest penlaoku membolos dapat  dikuatakan
berdistribusi normal.

membolos tidak




I —
datan penclitian fidok berdistribusi nomal, yaitu data pretesy perilaku
membaolos. Oleh karena itu, syarat penggunaan uji statistik parsmenrik tidak

terpenuhi. Dengan demikion, pengujian hipotesis dalum  penelitian ini
dilanjutkan menggunakan w1 statisuk nonparametrik, vaitu wji Wilpoyon
Signed Rank Test. Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil prefesy dﬁnga;irm‘ sietelah
diberikan treatment berupa layanan konseling kelompok dengan teknik
konseling kogninf perilaku.

Penggunaan uji Wilcoxon dalam Eﬁ:‘mﬂnm bertujuan untuk menguji
efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif
perilaku dalam mengurang: perilaku membolos siswa. Apabila hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0.05, maka dapat
disimpulkan balwa terdapat perbedaan vang signifikan antar hasil preéest
dan Postiest, schingga lavanan Konseling kelompok dinyatakan efekuf
dalam mengurangi perilaku membolos siswa.

F. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon Signed Rink Test, diketahui
ﬁ:wﬁ terdupat perbedaan antara skor pretest dan Posttest perilaku
membolos siswa sefelah diberikan beamment berupn lnyanan konseling
kelompok dengan teknik konseling kognitif' perilaku. Uji Wilcoxon
digunakan Karena - penelitiun ddak memenuhi asumsi normaulitis
schingga pengujian  hipotesis dilakukan menggunokan uji  statistik
nonparametrik.

4. 8 Hasil Rank Wilcaxon

Ranks
Sum of
M Mean Rank Ranks
POSTTEST PERILAKL Nagatve Ranks ™ 400 800
PERUAKUMEMBOLOS  TSveRaks | of 0 L
Tigs p*
Total T
2 POSTTEST PERILAKL MEMBOLOS < PRETEST PERILAXLU MEMBOLOS
b POBTTEST PERILAKL MEMBOLOS » PRETEST PERILAKU MEMBOLOS
¢ POSTTEST PERILAKLI MEMBOLOS = PRETEST PERILAKLU MEMBOLOS




Hasil output ranks menunjukkan bahwa nilai negative ranks berjumlah
7 dengan mepn rank sebesur 4.00 dan sum of rinks sebesar 28,00, Negative
runks menunjukkan bahwa séluruh sisws mengalami penurunan skor

perilakue membolos pada. sant Postest dibandingkan  dengon  pretest.
Sementara ifu, positive runks sebesar 0 meénunjukkan tidak terdapat
siswd yang mengalaini pefingkatan skor perilaku membolos setelah
diberikan frearment. Selain it nilai tes sebesar 0 menunjukkan tidak ada
siswa yang memiliki skor prefesi dan Positesi yang sama. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peribahan perilako ke arah
yang lebih baik setelnh mengikuti layanan konseling kelompok.
Berdusarkan hasil test statistics, diperoleh milai Z sebesar -2, 366 dengan
nilai Asymp. Sig. (2-failed) sebesar 0.018. Nilai signifikansi tersebut lebih
keeil dari 0,05 (0,018 < 0,05), sehingga Ha diterima din HO ditolak. Dengan
49 ﬁt UJi Wilcuxoin Signed Rank Text

Test Statistics™
FOBTIEST
PERILAKL
MEMBOLOS -
PRETEST
FERILAKL!
MEMBOLOS
z -2 386"
Asymp. Sig. (-talled) 018
a Wilcoxon Signed Ranks Test
L. Based on positive ranks

Demikian, dapat disimpulkan baliwa tﬂ.rdapal_pﬂibEdnan yang signifikan
antarn hasil pretest dan Posttest perilaku membolos siswa setelah diberikan
layanan konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku,

Hasil wji Wilcoxon Signed Rank Test lersebut menunjukkan balwa
layanan konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku
efisktif dulum mengutangi perilaku membolos siswa kelas XI11 ymg bekerja
malam hari. Perubshan terschut terlihat dari menurunnva skor perilako
membolos pada seluruh siswa setelab mengikuti frrearment. Selain itu, siswa
Juga mular menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih disipling lebih
mampu mengontrol pikiran negatif, serta lebih g jawab dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.




B. P ahasan
asarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, diketahui bahwa

layanun konseling kelompok dengan telnik konseling kognitif perifaku

clekiif dalam mengurangi perilaku membaolos siswa kelus X110 yang bekerja
malam hari di SMK PGRI 2 Kedin, Efcktivitas tersebut ditunjukkon melalui
adanya penuruman skor perilaku membolos setelah siswa  diberikan
treatment. Hasil analisis data menggunakan uji Wilcavon Signed Rank Tost
menunjukkan nilal signifikansi sebesar 0,018 < 0,05 sehingga Ha diterima
dan HO ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antar periluku membolos siswa sebelum dan sesudah diberkan layanan
konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku.

Hasil penelitiun ini menunjukkan babwa layvanan konseling kelompok
dengan teknik konseling kognitif perilaku mampu membaniu siswa
mengurangi perilaku membolos yvang dipengaruhi oleh kondisi bekerja
malam hari, Siswa vang bekerja malam han mengalami kelelahan fisik,
Kurang tidur, penurunan konsentrasi belajar, serta rendahnya motivasi untuk
hadir di sckolah. Kondisi tersebut memunculkan pola pikir negatif seperti
menganggap bekerja lebih penting daripada sekolah, merasa terlalu lelah
untuk mengikuti pembelajaran, sertn mengangeap kehadiran di sekolah
tidak memberikan manfaat secara langsung. Pola pikir tersebut kemudian
memengauruhi perilaku siswa sehingga periluku membolos tegadi secarm
berulang.

Temuian penelitian ini sesuai ﬁqmﬂ teori kognitif Aaron T. Beck vang
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh pola pikir
kevakinan, dan mterpretusi mdividu terhadap suat Situasi. Menurut teord
terschut, pikiran negatif atau irasional dapat memunculkan perilaku
maladaptif. Dalam penelitian ini, siswa vang bekerja malam hari memiliki
pola  pikir l‘l(,ﬁﬂtif terhadap kegiatan belajar di sekolah sehingga
memunculkan perilaku membadlos. Melalui lavanan ing kelompok
dengan teknik Konscling kognitil perilaky, siswa dibantu untuk mengenali
pikiran otomatis negatif, mengevaluasi kevakinan yang kurang rasional.
kemudian menggantinya dengan pola pikir yang lebih realistis dan adaptif.




Perubahan pola pikir tersebut kemudian memengaruhi perubahan perilaku
siswa menjadi lebih disiplin dalam kchudirung's_ﬂku}ﬂh.

Hasil penelitian ini juga sesual dengan teari behavioristik B.E. Skinner
yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh reinforcement
atau penguatan. Perilaku membolos pada siswa yang bekerja malam han
diperkuat oleh adanya rasa nyaman karena dapat beristirahat setelah bekerja
serm terhindar dar Kelelahan ketika mengikun pembelajaran di kelas.
Kondisi tersebut menjadi penguatan negatif yang menyebabkan perilaku
membolos terus berulang, Setelah dibeérikan lavanan Konseling kelompok
dengan teknik konseling kognitif perilaku, siswo mulal memahami dampak
negatil penlaku membolos dan mulai membangun  Komitmen untuk
meningkatkan kehadiran di sekolah. Dengan demikian, perilaku membolos
vang sebelumnya diperkuat oleh rasa nvaman dan kelelahan fisik mulai
berkurang secara bertahap.

Selain mendukung teor, E_ﬂ penelitian ini juga scjalan dengan
penelitian fesdahuli. Peneliian Maulida (2023) menunjukkan bahwa
layanun konseling kelompok dengan teknik cognitive restruciuring efekil
mengurangi perilaka membolos karena membantu siswa mengubah pola
pikir irasional menjadi lebih rasional. Masil penelifion ini mendukung
penelitian fersebut karena siswa menunjukkan perubahan pola pikir
terhadap pentingnva pendidikan setelah mengikuti lavanan konseling
kelompok.

enelitian ini juga mendukung penelitian Hidovanti dan Ja'far (2016)
yang menyalakan bahwa teknik konseling kognitif perilaku efekrif dalam
membantu siswa meningkatkan kontrol din dan mengurangi perilaku
membolos. [Xlam penelition ini, siswa mulat mampu mengontrol perilaku,
mengatur waktu antara pekerjaan dan sckolah, serta meningkatkan
kesadaran terhadap tanggung jawab akademik setelah mengikuti proses
konseling kelompok.

in itu, hasil penelition ini juga sejulan dengan penelition Mukmin et
al. (2025) yang menjelaskan bahwa layanan konseling kelompok efektit
membantu mengurangi periluku membolos melalui dinamika kelompok.




Selama proses konseling berlangsung, siswa saling berbagi pengalaman

mengenai kesulitan vang  diglami seloma bekerjs malam  hari dan
dampaknya terhadap kegiatan belajar di sekolah. Interaksi kelompok
tersebut membantu siswa memperoleh dukungan sosial. meningkatkan
motivas untuk berubah, serta merasn bahwa mercka ndak menghadapi
permasalahan secarn sendirk.

@muiiﬁnn it memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya Karena
subjek penelitian merupakan siswa kelas X1l yang bekerja malam hari.
Kondisi tersebut menyebabkan siswva mengalami beban ganda antara
tuntutan akademik dan pekerjaan. Kelelahan fisik. kurang tidur, dan kontlik
wiaktu antara sekolah dan pekerjaan menjadi faktor yvang memperkuat
perilalu membolos. Oleh karena itu, penelitian ini memperluas penelitian
sebelumnya dengan menunjukkan bubwa lavanan konseling kelompok
dengan teknik konseling kopgnitif perilaku tetap efektif diterapkan pada
siswa vang memiliki kondisi khusus sebagai pekerja malam.

Selama proses freatment, perubahan perilaku siswa terlihat secara
bertahap pada setiap sest konseling kelompok. Pada tahap awal, siswa masih
terlihat pasif dan belum teérbuka mengenai permasalahan vang dialami.
Namun, pada sesi berikumyn siswa mulai mampu mengidentifikasi
penyebab perilaku membaolos, memahami dampak negatif dari perilaku
tersebul. serta mulai menunjukkan keinginan untuk memperbaiki disiplin
kehadiran di sekolah. Hal wersebut menunjukkan bahiwa layanan Konseling
kelompok tidak hanys membantu siswa mengurangi perilaku membaolos,
tetopi juga membantu meningkatkan kesadaran diri dan tanggung jawib
terhadap pendidikan.

Berdasarkan hasil penclitian tersebut dapat dipahami bahwa periluku
membolos pada siswa yang bekerja malam hari tidak hanya dipenganihi
aleh faktor fisik berupa kelelahan, tetapi juga dipengaruhi oleh pola pikir,
maotivast, dan kemampuan mengontrol perilaku. Oleh karena 1,
konseling kelompok dengun teknik konseling kognitif patlhkua%::
menjadi salah satu alternatif layanan bimbingan dan konseling yang efektif




untuk membanty siswa mengurangi perilaku membolos serta meningkatkan

disiplin kehadiran di sekolah,

Dengan demikian, Emrdnﬁurka_n hasil penclitian yang diperoleh dapat
disimpulken balwa lavanan konseling kelompok dengan eknik konseling
kognitif perlaku efektif dalam membantu mengurangi perilaku membolog
siswad kelas X1l yang bekerja malam hari di SMEK PGRI 2 Kediri. Teknik ini
membantu siswa mengenali pola pikir negatif, meningkatkan kontrol diri
membangun motivasi belajar, serta memperbaiki kedisiplinan kehadimng
sckolah,




A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas layanan

konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku dalam
mengurangi perilaky membaolos siswa Kelus X1 vang bekerja malam hari di
SMK PGRI 2 Kedin, t disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok
dengan teknik konseling kognitif perilaku efekiif dalam menguringi perilaku

membolos siswa.

Efektivitas tersebut dibuktikan melalui %ﬂn}*ﬂ penurunan skor perilaku
membolos setelah siswa mengikufi layanan konseling kelompok yang
dilaksunakan dalam empat sesi. Hasil analisis menggunakan wji Wilcoson
Signed Rank Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) scbhesar 0,018 yang
lebil kecil dari torafl signifikansi 0,05, Hasil tersebut menunjukkon adanva
perbedaan yang signifikan antira skor pretest dan Postiest. sehingen hipotesis
alternatif (Ha) diterimu dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Selama proses layanan berlangsung. siswa menunjukkan perubahan yang
positift Siswa mulai mampu mengenali pikiran negatif vang mendorong
perilaku memboles, memahami dampak negatif dari penlaka tersebut, serta
membangun pola pikir yang lebih rasional mengenai pentingnya pendidikan.
Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan Kesadaran diri, kemampuan
mengontrol perilaku. motivasi untuk hadir di sekolah, dan komitmen dalam
menjalankan tanggung jawab sebagui pelajor meskipun harus bekerja pada
malam hari.

Dengan demikian, ﬁym:um ling kelompok dengan teknik konseling
kognitif perilaku dapat dijadikan salah satu alternatif layanan bimbingan dan
konseling yung efektif untuk membantu mengurangi perilaku membolos pada

siswa vang bekerja malam hari




® saran

Berdusarkan hasil penelition dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti
memberikan beberapa samn yang diharapkan dapat menjadi masukan bagl
siswa, gurd BK. pihak sckolah, dan peneliti, lain:

- Bagi Stswa
. Siswi dihardpkin mampy mempertithankan perubahan perilaku posiufl
aug telah dicapai setelah mengikuti layanan konseling kelompok. Siswa
juga diharapkan dapat mengelola waktu antara kegatan belajar dan
pekeraan dengan lebih baik, meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pendidikan, serta menghindari penilaku membolas yang dapat menghambat

capaian twjuan akademik maupun karier di masa depan.
Eﬂi Guru Bimbingan dan Konseling

Gury Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat  meman fatkan
layanan konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif' perilaku
sebagal salah sow alternatif intervensi dalam menangani siswa yang
memiliki masalah kedisiplinan, khususnya perilaku membolos.
. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan memberikan perhatian vang lebih besar terhiadap
siswa  yung bekerjo malam hari dengan melakukan pemantavan,
pendampingan, dan kerja sama antara wali kelas. guro BK, serta orang tua.
Selain itu, sekolah dapat mengembangkan program layanan Blmhingmdnn
konseling yang lebih terarah untuk membanti siswa mengatagi berbagai
permasaloban yang berpotensi mengganggu proses belajar,
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharopkan dapat mengembangkan penelition ini
dengun menggunakan jumlah sampel yang lébih Besar, melibatkan
kelompok kontrol, atau menerapkan teknik konseling kognitif perilaku pada
permasalahan lain yang dialami siswa @iﬁﬂ itu, penelition selanjutnys
dapat mengkaji faktor-faktor lain vang memengarul perilaku membolos
sehingea diperoleh hosil penelitian yang lebih komprehensif,
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